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BAB I
PENDAHULUAN

Sebagal salah satu sumber protein asal hewani mem-
punyal peranan sangat penting didalsm usaha peningkatan -
gizi masyarakat. Hal ini sesuai dengan cita-cita pemerin-
tah Indonesia delam meningkatkan standard kecukupan gizi
maayarakat Indonesia,

Menurut laporan Menteri Muda Urusan Feningkatan: -
Produksi Peternakan dan Perikanan, dalam Pelita IV stan-
dard minimum konsumsi protein rata-rata rakyat Indonesia
45 gram/kapita/hari, 10 gram/kapita/hari diantaranya pro
tein asal hewani, Sementara itu dari 10 gram/kapita/hari
maging-masing 6 gram/kapita/hari dari ikan dan 4 gram/
kapita/hari dari ternak, sedang dalam tahun 1983 protein
asal hewani baru mencapail 2,34 gram/kapita/hari ( 58,5% )
dari ternak dan 3,43 gram/kapita/hari ( 57,16X% ) dari i-
kan, ( Hutasoit, 1984 ).

Untuk menjawab tantangan tersebut maka-=perlu di-
tingkatkan produksi protein asal hewani, salah satu cara
yaitu dengan menanggulangi dari berbagal penyakit hewan
diantaranya adalah Penyakit Mulut Euku.

Penyakit Mulut Euku ( PME ) adalah suatu penyakit
menular yang menyerang hewan berkuku genap seperti sapil
kerbau, babi, kambing, domba dan lain-lain ( Hyattsville,
1980, Pereira, 1980 ). Sementara itu menurut Ressang,

( 1984 ) bahwa di negara Indonesia ini Penyakit Mulut -
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Euku adalah merupakan suatu penyakit yang menyangkut pe-
rekonomian Nasional, karena akibat timbulnya Penyakit Mu
lut Euku menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat besar,
Hal ini bukan karena membunuh banyak hewan ( James dan
Ellis, 1978 ), melainkan karena penyakit ini menyebabkan
hewan menjadi kurus dan produksi susunya turun atasu hi-
lang eselama jangka waktu yang panjang ( Mowat, 1978, Ri-
chard, 1978, Osmon Bin Din, 1982 ).

Menurut Henderson ( 1978 ) bahwa Penyakit Mulut Eu
ku akan mempengaruhi aspek ekonomi negara sehingga seca-
ra tidak langsung penyakit ini akan mengundang para ahli
mikrobiologl untuk memikirkan masalah ini, dengan kata -
lain yaitu mengurangi morbiditas Penvakit Mulut Euku. Se
hingga dibeberapa negara mempunyal 1inisiatif untuk men-
dirikan International program yang digunakan untuk pene-
litiandan kontrol Penyakit Mulut Euku, yang pertama yaitu
Office International Epizooties ( OIE ) kemudiasn Food -
and Agriculture Organization ( FAO ) dan orgenisasi lain
nya seperti World Health Organizetion ( WHO ), Pan-Ameri
ca Health Orgenization ( PAHO ) dan baru-baru ini didiri
kan International Association Biologlcal Standardiszation,
International Regional Organization for Animal Health -~
( OIRSA ) ( Beeck, 1978, Pereira, 1980 ).

Pada tahun 1892, terjadi wabah Penyakit Mulut Euku
di berbagai kawasan benua Eropa, Amerika, Afrika, Asia -

sehingga beberapa negara ditunjuk untuk mendirikan pusat
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laboratorium Penyakit Mulut Kuku seperti PAHO di Braszil
( Pan-America Food and Mouth Diseases Center ) dan FAQ
di United Kingdom Inggris ( World Reference Laboratory
FMD ), ASEAN di Packhong Thailand, sedang di Indonesia
berpusat di PUSVETMA Surabaya ( Osmon Bin Din, 1582 ).

Kembali pade permasalahan diates maka tujuan uta-
ma mendirikan pusat-pusat laboratorium adalah untuk me-
nanggulangil penyebaran dan pemberantasan Penyakit Mulut
Euku, balk secara Nasional maupun secara Internamional.
Beberapa cara yang digunakan untuk penanggulangsn Penya
kit Mulut EKuku salah satu yang paling efektif selama i-
ni adalsh dengen vaksinasi ( Anonimous, 1978 ).

Berbagei macam cara/metode yang dipakai dalam pra
duksi vaksin Penyakit Mulut Euku1 antara lain dengan =
mengadaptasikan virus pada tissue culture dari BEI‘E1
( Baby Hamster Kidney ) ( Cottral, 1978 ).

Tissue culture yang dipakai dalam adaptasi wirus
PME adalah sel monolayer BHE,,, karena selama ini sel -
BHE,, digunakan dalam produksi vaksin secara besar-besar
an, baik d4i Indonesia maupun di negara-negara lain seper
ti Inggris, Ferancis, Thailand dl1l. Hal ini karena ter
dapat beberapa hal yang dipertimbangkan, antara lain si
fat-sifat sel HHE, , ﬂlune13 yang tidak mudah berubah -
dan bisa digunakan untuk adaptasl dari beberapa strain
virus PMK ( Clarke dan Spier, 1980 ), termasuk virus =
FME O Java B3 yang menlmbulkan wabah tahun 1985 di per-
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batasan Jawa Timur dengan Jawa Tengah tepatnya di Blora
Pulau Jawa Indonesia,

Virus yang diadaptasikan pada BHI21 dapat menim -
bulkan Cyto Pathogenic Effect ( CPE ) yang nyata,selain
itu dapat memberikan titer yang cukup tinggl. Begitu ju
ga CFU yang dihasilkan cukup tinggl, eesual dengan hasil
dari peneliti-peneliti lainnya,.

Sementara itu Pay ( 1957 ) berpendapat, virus yang
diblakkan pada sel monolayer dari epithel lidah sapi cu-
kup baik dan memberikan titer wvirus yang tinggi. Tetapi
bila ditinjau dari beberapa segi kurang ekonomis dan e-
fisien, karena selalu memerlukan epithel lidah sapl yang
maaih baru dipotong.

Dengan bertitik teolak pada permasalahan diatas ma
ka tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahul pertumbuhan virus FMK O Java B} pada
tissue culture sel monolayer HHIQ1.Elnne1} se-
hingga dalam produkai vaksin dapat terarah pa-
da sifat-sifat virus O Java 83.

2. Mengetahui tingkat infeksius virus 0 Java B3
dengan demikian dapat diketanui tingkat pasasi
yang dapat digunakan untuk vaksin,
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BAB II

PINJAUAN PUSTAKA

1. Eejadian Penyakit Mulut dan Kuku

FPenyakit mulut dan Euku pertama kali dilaporkan -
oleh Hieronymus Fracastorius pada tahun 1514 di Italia
Utara ( Anonimous, 1982 ). Sejak saat itu Penyakit Mu-
lut dan Euku tersebar keseluruh dunia,

Dikawasan Eropa, terjadi letupan wabah Penyakit -
Mulut dan Kuku pada tahun 1751 di Jerman dan di Norwe -
gia tahun 1756, di Inggris terjadi Penyakit Mulut dan -
Kuku pertama kali pada tahun 1839, kemudian selama abad
ke 19 terjadi secara Episzootis di Perancis, Italia, Swi
teserland dan Polandia ( Anonimous, 1982 ).

Perkembangan Penyakit Mulut dan Euku selama abad
ke 19 semakin nyata di dunia Internasional karena sema-
kin besar dunia perdagangan dan terjadi perpindahan pe-
ternak, terutama di baglan Eropa Barat. Situasi penya-
kit ini mencapal puncaknya di Eropa tahun 1870. Kemudian
di United States of America penyakit ini pertamakall -
mancul tahun 1870 den di Australia tahun 1871 dimana ke

dua-duanya akibat import sapli dari Eropa.
Di Amerika Selatan Penyakit Molut dan EKEuku pertama

kali dilaporkan pada tahun 1865 yaitu di Argentina, Se-
lanjutnya di Spanyol dan Portugal menyusul pada akhlr
abad ke 19,

5

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Ietupan PMEK di Asis tahun 1981, terjadi di bebera-
pa negara antara lain di India, Iran, EKuwait, dan di U.S.
S.R. ke)adian inl secara sporadis. Sedangkan di Saudi A-
rabia, Sri Lanka terjadi wabah dan di Thailand terjadi
secara Enszootis.

Di Eropa kejadian PMK pada bulan Maret 1980 yaitu
di negara Republik Rakyat Demokrasi Jerman dan Republik

Federal Jerman dan Spanyol terjadi secara aporadis,

2, Kejadian Penyakit Mulut dan Kuku di Indonesia

Kejadian Penyakit Mulut den Mulut {( PMEK ) di Indo=-
nesia pertama kali diperkenalkan oleh Bosma ( 1892 ) pa-
da waktu itu PMEK terjadl di Malang dan Fasuruan pada ta-
hun 1887. Dalam waktu relatif singkat PME terus meluas
sampal mencapal pantail Banyuwangi yaito mulai dari Bangll
FProbolinggo, Iumajang, Jember, Bondowoso , Basuki dan Ba
nyuwangi ( Anonimous, 1978, Ronoharjo, dkk.1984 ).

Wabah PMK selanjutnya terjadi pada tahun 1889 di -
Jakarta, tahun 1892 di Aceh, tahun 1906 di Madura dan di
Ealimantan, tahun 1907 di Medan dan Sulaweai, tahun 1911
di Bali dan Lombok. Sementara itu pada tahun 1915 di Su-
rabaya terjadi wabah PMK yang menjalar sampsEil ke Madiun
Eediri dan Madura, tahun 1914 di Malang dan Pasuruan,
Di Lombok kejadian PME pada tahun 1920 sedang di Eali -
mantan dan Sulawesl menyusul tahun 1926, pada tahun 1929
di Eedu, Wonosobo, Bagelan dan di susul tahun 1962 PMEK -
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terjadi di Balil, pada tahun 1971, kejadian PME di daerah
Sumatera Utara dan tahun 1973 di Sulawesi Selatan. Selan
jutnya di pulau Jawa dilaporkan bahwa setiap tahun terja
di wabah PMK hingga tahun 1975 ( Sukobagyo, 1976 ). Sete
lah itu kejadian PMK berlangsung terus sampai tahun 1979
di deaerah DKI Jaya, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta. Sedang
kan di Jawa Timur berlangsung hingge tahun 1976 dan di -
Jawa Barat berlangsung hingga tahun 1977 ( Anonimous,
1982 ).

Ke jadian PMK di Bali dilaporken terakhir tahun 1974
dan Sulawesi Selatan bisa terbebaskan PMK dengan vaksina
81 massal tahun 1974 - 1981, dan sampai saat ini tidak
ada leporan kasus PMEK, Kemudisn tahun 1983 timbul wabah
PMK pada pertengahan Juli 19835 di Eabupaten Blora yang -
dengan cepat merambat ke barat sampal ke Banten . sesuai
dengan jalur lalu lintas ternak. Sedang untuk daerah Ja-
wa Timur terbatas di daerah perbatasan dengan daerah Ja-
wa Tengah ( Ronoharjo, dkk, 1984 ).

Menurut dats statistik peternakan tahun 1984, bah-
wa daerah-daerah yang bebas PMK sampal akhir Desember ta
hun 1983 adalah geliputi Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, EKalimantan Barat, EKalimantan Tengah, Ka=-
limantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesl Tengah, Sula-
wesl Tenggara, Sulaweasl Utara, Maluku, Irian Jaya, Timor

Timur ( Anonimous, 1984 ).
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3. Distribusl Penyakit Mulut dan Kuku ( PME )

Penyakit Mulut dan EKulu di sebabkan oleh satu atau
lebih serotipe wiruas, virus PME terdapat tujuh - serotipe
( Pereira, 1977 ). Kejadian PME ini meluas hingga sebagi
an dunia, penyebaran PME dapat dilihat pada ( Peta: 1.
distribusi Penyakit Mulut dan Kuku di dunia ).

Negara-negara yang bebas dari PME adalah Australia
Hew Zealand, Amerika Utara dan Central Amerika, Scandina
via dan negara kepulauan seperti Jepang dan United King-
dom. Sedangkan negara-negara yang terjadl secara spora =-
dis yaitu; terutama di Eropa kecuall di negara perbatasan
Mediteranean den dibagian Timur dan Selatan Benua,

Di Asia dan Afrika, dilaporkan kejadian Penyakit -
Mulut dan Euku di Sri Lanka tahun 1842, Indonesia menyu-
sul tahun 1887, di Jepang tahun 1900 dan di Fhilippina
tahun 1902, Di Afrika terutama di baglan Afrika Selatan
pertama kall dilaporkan Penyaklt Mulut dan Kuku pada ta
hun 1892 ( Anonimous, 1982 ).

Valle dan Carre, tahun 1922 menemukan virus Penya-
kit Mulut dan Kuku ( PME ) di Perancis yaitu tipe A den
tipe O. Sementara itu Waldman dan Trautwein, tahun 1926
di Jerman menemukan virus PME tipe C, kemudian Galloway
2t al. { 1955 } menemuken tiga tipe yaitu tipe SAT,, -
ElTE. Eth
yaitu tipe ASIA, ( Bruner dan Gillespie, 1373 ).

di Arrika Selatan, serta tipe baru di Asia =
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Menurut laporan Office International dea Epizoo -
ties oleh Melendez, et al. ( 1982 ) tentang situasi FPe-
nyakit Mulut dan Euku di dunia adalah sebagai berikut
di Afrika terjadi wabah PMK November 1981, di Burundi,-
Egyptinia, dan Kenya Oktober 1981, sedang di Libia dan
Nigeria tahun 1981 terjadi secara sporadis,

Di Amerika kejadian PMK pada bulan Desember 1981
yaitu meliputi Argentina, Bolivia, Brazilia, Colombia,E
cuador dan FParaguay yang terjadi secara enzootis. Semen
tara itu PMK di Uruguay, Venezuela dan Peru terjadi se-
cara sporadis, Selain itu negara-negara yang terserang
secara enzootis adalah termasuk Amerika Selatan dan ne-
gara-negara di Afrika seperti Kenya dan Nigerias dan di-
Asia seperti India ( Anonimous, 1982 ).

4. Blasifikasl virus

Virus PME di masukkan kedalam kelompok virus :

Fhylum : Vira

Sub Phylum : Deoxyvira

Class : Ribocubical

Family ¢t Picornaviridae

Genus : Apthovirus

Species : Apthe Epizootica ( Martin, 1978 ).

Klasifikasi virus berdasarkan bentuk, susunan, u-
Kuran maka virus PHMK dimasukkan dalam golongan . Plcorna
viruses ( Pico Ribo Nuecleic Acid Virus = Plco RNA ), ter
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masuk virus yang mempunyai asam inti RNA single stranded
dan berkapsid ( Bruner dan Gillespie, 1973, Cottral,1978
dan Brown, 1981 ). Secara serologis virus PMK di seluruh
dunia terdapat tujuh serotipe dan enampuluh satu sub se-
rotipe. Serotipe O ( Oise ) 10 sub serotipe, A ( Allemag
ne ) 30 sub serotipe, C ( Waldmenn ) 5 sub serotipe, SAT,
( South African Territories Types ) 6 sub serotipe, SAT,
3 sub serotipe, ELIS 4 sub serotipe dan ASTA, 5 sub serg

tipe ( Pereira, 1977, Martin, 1978 ).

5. Bentuk, ulkuran dan susunan virus FME

Bentuk virus PMEK adalah Spherical dengan tanghkup-
Icosahedral berdiameter 22 = 25 millimikron ( Merchant
dan Pecker, 1967, Martin, 1978, Pereira, 1980 ).

Susunan virus PME terdiri dari 31 % RNA dengan be-
rat molekul 2,4 - 2,8 X 1n5 dalton dan 69 ¥ protein de-
ngan berat molekul 5,8 X 1&5 dalton, unit protein asam -
inti ini merupakan internal antigen yang digunakan untuk
menginfeksi sel sehat. Selain itu wvirus PMK mempunyai 60
duplikat masing-masing terdiri dari 4 atruktur rantei po
lypeptida, rantai polypeptida ( VB, , | R, )

( vB,, VP, VP, ) mempunyai berat molekul yang sama -

VP

24 X 103. sedangkan ?P‘ mempuny2i berat molekul 14 X 1{'.-3
( Bruner dan Gillespie, 1973, Brown, 1981 ).
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6, Sifat=-sifat virus

6.1. Sifat Fisik dan Kimiawi

Virus tidak tahan terhadap pH asam dan alkalis,
panas, sinar ultravioclet dan beberapa zat kimia serta
deainfektansia. Tetapi virus tahan berbulan-bulan pada
bahan yang mengandung protein, tahan kekeringan dan ta-
han dingin ( Pereira, 1980 ). Sementara itu Merchant -~
dan Pecker ( 1967 ) dan Kamolsiripichaiporn ( 1985 },me
nyatakan bahwa virus PMK tahan terhadap ether dan chlo-
roform, hal ini karena diselubungi lipid, sedangkan des
infektansia yang effektif yaitu sodium hydroxide, sodi-
um carbonat, acetic acid.

Virus bisa tshan pada daging yang disimpan pada
suhu 4°C selama 72 jam, hal ini karena terjddi oksidasi
glikogen menjadi esam laktat sehingga pH otot menurun.
Virus yang menginfeksi kelenjar lympha, darah, semen =
dan epithel bisa tahan selama 60 hari pada suhu 4°C se-
dang pada sumsum tulang bisa bertahan sampai 194 hari
( Jensen, 1974 ).

Menurut Bruner dan Gillespie ( 1973 ), wvirus PMK
sangat peka terhadap pH ssam, pada pH 6,5 virus kehi -
lengan daya tahan seper sepuluh setiap 14 jam pada suhu
4“3. pada pH 5 dan pH 6 virus inaktif 950 %X per menit dan
virus aktif pada pH 7 - 7,5 sedangkan pada pH 8 - 9 ku-
rang aktif. Secara alami virus mengandung protein kapsid

sehingga dalam pemanasan dibawah temperatur Eﬂﬂc virus -
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dapat tahan, sedang diatas temperatur 50°C virus tidak
taham bahkan inaktif karena mengalamil degadrasi protein
( Pereira, 1980 ).

Merchant dan Pecker {( 1961 ), menyatakan bahwa, vi
rus PMK akan mati pada suhu 85°C selama 1 menit dan pa
da suhu 70°C selama 15 menit. Meskipun demikian Kamolai
riphichaiporn ( 1985 ), berpendapat bahwa virus PMK da-
pat hidup selama 15 detik pada susu dan cream yang dipa
naskan pada temperatur 5% dan 93%. Dengan cara kimis
wi, pemberian mercuri clorida 1 % dan cresol 3 ¥ akan
mematikan virus delam waktu 6 jam, tetapi dengan pembe=
rian phenol 1 ¥ dapat tahan melama 5 bulan, sedang de-
ngan alkohol 70 ¥ dapat tahan 2 - 35 hari, Sementara itu
dengan pemberian KOH 2 % dan solution soda ( Na 00, )

4 % dapat mematikan virus dalam waktu singkat ( Bruner
dan Gillespie, 1973 ).

6,2, Sifat biologis pads perbenihsn jaringan

Yirus PME dapat ditumbuhkan dengan baik pada sel
embrional sapi, babi, domba, tikus, jantung anak sapl
ginjal domba, ginjal foetus kelinci, epithel 1lidah ba
bi, ginjal babi dan Jaringan tumor mamae, jaringan
kulit anak sapi ( Thorne dan Cartwright, 1961, Pe -
reira, 1980 ).

Frenkel dan Co-Workers tahun 1974, berhasil meng-
adaptasikan virus FPME pada tissue culture dari epithel
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lidah sapi yang baru dipotong, yaitu dengan cara meng -
hancurkan epithel lidah sapi selanjutnyas di beri media
Frenkel kemudian virus di inokulasikan. Cara ini kemu -
disn di kembangkan di laboratorium untuk identifikasi
dan produksi vaksin, hal ini pertama kali di kembangkan
di Amsterdam Belanda dan menghasilkan titer yang paling
tinggi diantara metode-metode lainnya. Tetapl masih di-
nilai kurang berhasil karena memerlukan lidah sapi yeng
masih baru dipotong, sedang di Belanda masih mengguna -
kan metode ini sampal sekarang ( Sinsuwonkwat, 1985 ).

Tahun 1955, Bachrach dan Seller, pertama kall me-
laporkan adaptasi virus PME pada tissue culture asal
ginjal sapi dan ginjal babi. Tetapl hasil titer yang di
capal rendah, kemudian mengembangkan berbagal cara un -
tuk adaptasi virus PMK, antara lain dari jaringan gin -
jal bayi hamster ( BHE, , } ternyata dapat wmenimbulkan
Cyto Pathogenic Effect ( CPE ) yang karakteristik dan
stabil, praktie dan efisien karena dapat digunakan adap
tasi dari berbagal strain wirus PMK ( Clarke dan Spier,
1977, Kongthon, 1985 ). Sementara itu Brown ( 1981 )}, -
berpendapat bahwa secara invitro RNA kedalam kelinci
dapat menghasilkan titer antibodi sama sepertl titer -
yang dihasilkan dari biakkan virus pada EEEEi‘

Beberapa macam sel +tissue culture yang sering di
gunakan dalam adaptasi virus untuk produksi vakein anta

ra lain, Primary cell dan Cell line, Prymary cell terdi
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ri dari ginjal babl ( SK ), ginjal sapi ( CK ). Sedang
Cell line terdiri dari EHKE1313. HmILu, PE, BHE=-S, IEREE,
1FFA, ( Mekarasen et al., 1982, Sinsuwonkwat, 1985 ).

T. Isolaai

Dalam melakukan isolasi virus sangat memerlukan
kecermatan tersendiri, baik dalam hal persiapan bahan
penularan maupun dalam melakukan penularan sendiri.

Menurut Jensen ( 1974 ), cara yang baik dalam me - I

ngambll sampel virus yaitu berasal daril sel epithel dan

sel mukosa dari oesophagus, pharyn dan tonsil. Tetapi
yang paling baik yaitu dari lepuh-lepuh epithel 1lidah
dan lepuh pada celah telapak kaki kemudian dipindahkan
kedalam 50 ¥ glycerol den Phospat Buffer Saline dengan -
pH 7,6 dan ditempatkan di ruangan dingin kemudian dicam-
pur dengan 0,08 M Phospat Buffer dengan volume yang sama
pada pH. 7,6 ( Dawe, 1978 ).

Sementara itu menurut Paul ( 1975 ), penggunaan -
biakan jaringan untuk isolasi, harus diperhatikan varia-
bel yang ada antara lain yang paling peka adalah aterili
tas jaringan untuk isolasi harus bebas darl kxontaminasi
bakteri. Blasanya dilakukan dengan cara menambahkan pre-
parat antibiotik yaitu Penicillin, Streptomycin dan Myco
statin. Sedangkan tehniknya dalam isclasi yaitu dengan -
membuat suspensi virus 10 » kemudian di inokulasikan ke-

dalam jaringan sel.
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8. Kontrol Penyakit Mulut dan Kuku

Kontrol Penyakit Mulut dan HKuku ( PMK ), memerlu-
_Hﬂn keterpaduan dari berbagal metode yang effektif, de-
ngan cara pengobatan tidak effektif ( Thomas dan Thed -
ford, 1984 ). Pada tahun 1884, dilakukan dengen cara -
membunuh dan membakar terhadap hewan yang tertular ( Hen
derson, 1978, Mowat, 1978, Richard, 1978 ).

Sejak 20 tahun yang lalu di berbagal negara . me -
ngembangkan berbagai cara metode kontrol PMK, tetapl se
lama inl, salah satu cara yang paling baik dan effisien
dalam melakukan kontrol PME adalah dengan membust penge
balan terhadap hewan yang peka yaitu dengan ceara vaksi-
nasi ( Dawe, 1378 ). Meskipun demikian Terre et al. ( 1
g85 ), dalam pengujien potensi veksin menyastakan bzhwa,
vakain yeng digunakan dalam “ontrol penyakit PMYT harus
mampi menimbulkan kekebalan 7O % - 90 %, Di lembaga pe-
nelitisn United Xingdom, mengembangkan produksi wvaksin-
dari berbagai strain, tetapi yang perlu diperhatikan a-
dalah seleksil dari sifat-sifat strain virus dan antigen
nya ( Henderson, 1978 ). Hal inil terbukti dibeberape ne
gara Amerika Utara dengan adanya wabah PMK yang sukar -
diberantas ( Callis, 1578 ).

Dalam melgtuksn kontrol PME disamping melalkukan -
kombinasi vaksinasi dengan pengawasan lalu lintas perda
gangan ternak, Jjuga di lakukan pemeriksasn laboratorium

terhadap serum hewan-hewan yang peka ( Dawe, 1978 ).
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Di Afrika dan Eropa Timur kontrel dilakukan deng-
an cara pembagian daerah yaitu, daerah bebas penyakit,
daerah aporadis, daerah terancam dan daerah tertular de
ngan demikian akan memudahkan kontrol ( Capstick, 1978
Mowat, 1978 ).

Sementara itu kontrol penyakit dikatakan berhasil
apablla dapat menghlilangkan virusnya. Di dalam membebas-
kan PME tidak bisa dilakukan dalam wakiu yang singkat ka
rena terdapat beberapa faktor yaltu epizoologisnya, fak-
tor ekonomi atau kedua faktor tersebut. Vaksin yang mem-
punyai kualitas baik merupakan eslat yang penting untuk
mengontrol PMEK, tetapi tidak hanys dengan vaksin saja ha
rus ditunjang dari segi lain misalnya sanitasi lingkung-
an dan desinfektansia yang effektif ( Anonimous, 1982 ),
Metode kontrol PFMK

Metode kontrol disesuaikan dengan keadaan negara
berdasarkan kejadian penyakit yang ada sebelumnya. Meto-
de yang dilakukan di negara-negara yang bebas dari kasus
PME hanya terjadi secars sporadis yaitu dengan cara pe-
motongan. Vaksinasi sistemik harus dilakukan terhadap sa
pl, caranya yaitu vaksinasi harus diwa)ibkan, secars me-
nyeluruh, diulang dan dikentrol. Yang kedua vaksinasi ha
rus diulang tiap-tiap 4, 6 atau 12 bulan tergantung dari
keadaan daerahnya, sedang yang ketiga distribusi dari -

jenis-jenis hewan lain yang bisa diserang Juga diperhi -
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tungkan dalam melakukan vaksinasi ( Anonimous, 1982 ).
Hal ini dilakukan terhadap negera-negara yeng terserang
PME secara sporadis.

Ring waksinasi dilakukan pada hewan-hewan didae-
réh sekitar wabah, sedangkan dengan cara  barrier dan
frontier dilaksanakan di daerah campuran untuk mencegah
meluasnya penyakit dari daerah satu kedaerah lain ( A-
ncnimous, 1982 ).

Di Indonesia kKontrol PME, dilakukan dengan berba
gai cara antara lain yang paling effektif dan efisien
selama ini adalah dengan cara veksinasl, balk secara ma
8al maupun secara crash program ( Anonimous, 1982 ).

Pada tehun 1976, FME di Indonesia bisa di tekan
tetapi pada pertengahan Jull 1983 muncul wabah PME di -
Jawa diperbatasan antara Jawa Timur dan Jawa Tengah. De
ngan adanya kejadian wabah PMK ini mengingatkan pada ta
hun 1980, dimana daerah-daerah sumber ternak dapat di -
bebaskan terhadap Penyakit Mulut dan Kuku ( PMK ) dan -
direncanakan tahun 1984 akan membebaskan di pulau Jawa,
Sementara itu dalam menanggulangi penyakit tersebut pe-
merintah Indonesia mendatangkan berbagal macam wvaksin
yaitu O,BFS 006 ( PUSVETMA ), 0, BFS 549 { B. Wellcome )
0, malaysia 3807 ( I. Mericux ), O Java 83 3810 { I. Me
ricax ), dan O Java 83 008 ( PUSVETMA ) ( Ronoharjo,dkk,
1984 ).
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9. Hubungan antara sifat-sifat wirus, sejarah kejadian

di Indonesia, kontrol PME dan tujuan penelitian

Virus Penyakit Mulut dean Euku ( PMK ), terdiri da
ri beberapa strain maupun sub tipe yang mempunyai sifat
gifat yang berbeda-beda, maka dalam mengembangkan pro-
duksi vakein perlu diseleksi strain dan sifat-sifatnya
( Fernandez, 1978, Richard, 1978 ), sehingga dapat me-
nimbulksn titer antibodi yang tinggi ( Bekkum, 1978 ).

Sifat-gifat virus PMKE mudah menular yang mempunyai
struktur antigen yang mudah berubah, Secara ekonomis da
pat menimbulkan kerugian sangat besar ( Brown, 1981 ).
Virus dapat ditularkan dengan berbagai jalan yaitu baik
dari hewan yang sakit maupun dari hasil-haail ternak,
Aalat-alat yang tercemar virus, makenan ternak yang ter
kontaminasi dan melalul hewan yang tidak peka terhadap
virus PME, yang dapat bertindak sebagai faktor mekanik
maka perlu diadakan kontrel PMK yang terpadu ( Hyattevil
le, 1980 ).

Eejadian PMK di Indoneais pada pertengahan Juli -
1983, pemerintah Indonesia bertindak cepat dan tapat.
Imerah tertular segera ditutup, vaksinasi terhadap PME
segera diadakan, Tindakan vaksinasi itu segera dilakea-
nakan juga diseluruh daerah di pulau Jawa, untuk sapl
dan kerbau. Earena batasan waktu dan vaksin siap pakal

vakeln beragam terpaksa digunakan, Hal ini akan mepye -
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babkan introduksi sifat-sifat virus darl luar yang ber=-
beda dengan sifat-aifat virus PMK 0 Java 83 yang ada di
Indonesia, terbukti dari hasil penelitian Ronoharje,dkk
tentang potensl berbagai vakein PMK yang dipakai dalam
pemberantasan wabah penyakit. Dengan menggunakan sapi
sapi yang divaksin dengen vakein strain virus yang ber
beda dengan O Java B3, Ternyata sapi-sapl yang divaksin
dengan vaksin yang tidak berasal dari strain yang homo
log tidak cukup kuat dalam menghadapi uji tantang 0 Ja-
va 83 ( Ronoharjo, dkk, 1984 ).
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BAB III
BAHAN DAN CARA EERJ A

1. Bahan penelitian

1.1. ¥irus

¥irus O Java 83 di dapat dari epithel lidah sapi
yang telah ditularl dengan virus isclat dari wabah -~
tahun 1983, Virus O Java B3 ini telah di isclasi dan
di identifikasi PUSVETMA Surabaya., Selanjutnya epithel
digerus dibuat suspensi dan dilakukan uji CFT ( Com -
plement Fixation Teat ) untuk meneguhkan tipe wvirus
0 Java B3, kemudian di adaptaaikan pada tissue culture

BHH&1 ﬂlunﬂfi.

1.2. Sel BHIé1 [Iluna_l3

Sel EHIé1 Elnn&15 sadalah established Cell line
yang dibuat dari ginjal anak hamster yang telah di pa
sagi berpuluh-puluh dari Capstick 62, sehingga sifat
gifat selnya tidak mudsh berubah lagi.

1.5. Media
1.3.1. Eagle's Medium 11
Terdiri dari
NaCL 6,4 gram
ECL 400 mgram
21
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Hgsﬂ4.TH2D 200 mgram
GFlukosa 4,5 gram
Ferric Nitrat. 91,0 {04 %) 1 ml
Alr suling 750 ml
HaHEPﬂ4. EHEG 140 mgram
Glutamine 292 mgram
EHGIE £00 mgram
Hﬂﬂﬁﬂj 2,15 gram
Phenol red 11 ml
Stock Aminos 50 ml
Penicillin, Neomycin, Fungizone 10 gram
Alr suling 183 ml

1.4. Bahan kimia
1.4.1., Bahan kimia untuk mencuci sel monclayer

Phosphat Buffer Saline Free Ca™™mg™** 11
Terdiri dari
Larutan "A"
NaCL 8 gram
KCL 0,2 gram
Alr suling sampai 10 ml
Larutan "B"
Eﬂzfl}# 0,2 gram
H&EET¢. 1EHEU 2,8 gram
Alr suling sampai 1 liter
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1.4.2. Bshan kimia untuk melepas sel monolayer
Terdiri dari -

Versen

Trypsin 0,25 %

1.4.%. Bahan kimia untuk menghitung suspensi sel

Trypan blue 0,25 % , untuk membedakan sel -
yang hidup dengan sel yang matl. Sel yang -
mati dilih=t dengen mikroakop akan terlihat
biru, sedang sel yang hidup terlihat jernih/

traaparan.

1.5. Alat-alat yang digunakan

1.5.1. Botol 1 1, Roux, Kimex, Pyrex 250 ml
1.5.2: Bijou isi S5 ml, 75 ml

1.5.3. Gelaa bekker, gelas ukur 100 ml
1.5.4. Muller filter

1.5.5. Plpet 0,1 m1l, 1 ml, 2 ml, 5 ml, 10 ml
1.5.6, Reusable pipette 0,025 ml, 0,050 ml

1.5.7. Hikroskope sinar halogen
1.5.8. Unit steril Laminar Flow Cabinet
1.5.9, Water bath, aotuclave, inkubator 37°C

1.5.10. Freeger

1.5.11. Microplate aterilline, titertek plate sealer
1.5.12, Multichanel pipette 0,025 ml, 0,050 ml,
0,100 ml
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1.5.13. Micro shaker

1.5.14. Cover seal, alumunium foil
1.5.15,. Petridish, ksret penghisap
1.5.16. Thoma

2, Cara penelitian

Tahap pertama yang dilakukan adalah pembuatan sus-
pensi virus dari sel epithel lidah sapi yang ditulari vi
rus isolat wabah PME tahun 198%, kemudian dilanjutkan de
ngan uji Complement Fixation Test ( CFT ) untuk meneguh-
kan virus O Java 83.

Tahap kedua, adalah perbanyakan sel monolayer -
( Splitting ), bila presentase pertumbuhan sel lebih da-
ri B0 % confluent, maka sel tersebut bisa dipanen dan -
siap untuk digunaksn adeptasi virus ( Incculasi wirus ).
Bila pertumbuhan virus sudzh menunjukan fase statik, ma-
ka biskan wirus tersebut bisa dipanen, selanjutnya per -
tumbuhan virus yang baik diambil untuk di inckdlasikan -
ke passail berikutnya, Tiap-tiap roux di inockulasi wvirus
sebanyak 2 ml, sedang biaken virus lainnys disimpan da -
lam Cold room atau Freezer, Tehap-tahap ini dilakukan sam
pai pasasi kesepuluh. Setiap pasasi dilakukan inokulasi
virus sebanyak 5 roux kecuali pasasi pertama hanya 2 roux
kemudian dilanjutkan dengan titrasi virus,

Didalam titragi virus, masing-masing roux dilaku -
ken titrasi, sehinggs setlap pasasli dilekukan 5 kall ti-

trasi, kecuali pasasi pertama hanya 2 kali titrasi.
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2,1. Pembuaten suspensi virus dari sel epithel lidah sapi

Epithel lidah yang berasal daeri sapi yesng ditulari-
virus PMEK wabeh tahun 1983, di timbang kemudian dipotong-
pﬁtung menjadi irisan yang kecil-kecil # 2 - 3 mm. Kemu -
dian dimasukan kedalam morter ditambah pasir kuarsa ste-
ril secukupnya “emudlan digerus. Setelah itu di tambah -
Phosphat Buffer M/25 ( PBM ) 1 gram dalam 10 ml, di masu-
kan kedalam botol centrifuse dan ditambahkam chloroform -
kemudian dicentrifuse selama 10 menit pada 1000 rpm. Sus-
pensi kemudian difiltrasi dengan muller filter .ukuran -

0,22 milli mikron, siap untuk di inokulasikan.

2.2 Complement Fixation Test { CFT )

CFT disini dilakuken hanya sekedar untuk meneguhian
tipe virus O Jave 55,

daranys yaitu dengan menambahkan antigen yang bery
pa suspensi dari epithel lidah sapi kedalam antiserum da
ri beberapa tipe wirus 0, A dan Asis,, kemudian ditambah
complement dan hemolitic sistim. Bila homolog maka tidek
terjadi lysis dan bila tidak homolog maka terjadi lysis.

2.%. Cara perbanyakan ael monolayer BH > 4

Setiap perbanyaksn sel BHEE1 yang perlu diperhati-
kan adalah umur sel BHH?1. presentase pertumbuhan sel -~

BHEE1 dan sterilitas bzhan. Umur sel yang maling baik a-
dalah tidak lebih dari 48 jam dan presentase pertumbuhan
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lebih dari 80 %. Setiap 12 jam dilihat apabila media sel
EIHK21 terlalu basa akan menghambat pertumbuhan, maka me
dia lama dibuasng diganti dengan media yang baru. Cara -
perbanyakan sel adalah, bils pertumbuhan sel umur 48 jam
telah mencapai B0 ¥ atau lebih maka media lema dibuang
kemudian dilakukan pencucian 2 kali dengan phosphat buf-
fer salin free Ca**Mg*** ( PBS™ ), setelah itu dilakukan
trypsinasl dengan cara menambahkan larutan versen %tryp-
gin 2 ml, dimasukan kedalam inkubator 37% selama 5 me
nit. Eemudian ditambahkan eagle's media 20 ml, dicampur
dengan menggunakan pipet agar sel 33121 lepas satu persa
Tu kemudian dibagl menjadli 4 roux sehingga volume setlap
roux 5 ml. Tiap-tiap roux ditambah eagle's media hingga
125 ml dan ditambahkan serum normsl sapi ( SN 10 ¥ ). Ma
aing-masing roux diberi kode BHEé1f3prn. pasasi/No.roux

selanjutnya diinkubasikan pada suhu 57° selama 48 jem,

2.4, Memanen sel EHEq1

Adanya pertumbuhan sel daril tiap-tiap roux diamati
secara mikroskopis, apabila presentase pertumbuhan sel -

HHK21 lebih dari B0 % maka sel BHE, 4 bisa dipanen, deng-

an cara membuang medis lams, kemudian dilakukan pencuci
an 2 kall dengan phosphat buffer saline free ca**Hg***
( PBS™ ), siap untuk dibuat inokulasi virus atau dibuat
suspensi sel untuk titrasi,.

Dalam memanen sel BHI21 memerlukan penanganan Yang
balk sehingga sterilitas sel EHIé1 bisa dijamin dengan -

demikian dalam biakan virus nantinya dapat memberikan
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hasil Cyto Pathogenic Effek ( CPE ) yang karakteristik.

Di dalam membuat suspensl sel, dilakukan setelah
membuang media lama dan pencucian, kemudian dituangi -
Versen-Irypsin 0,25 % 2 ml. Selanjutnya di inkubasikan
pada suhu 379 selams 5 menit sehingga semua sel lepas
dari dinding roux,kemudian ditambahkan S50 ml eagle's -
media dan di isap-isap dengen pipet 5 ml hingga sel le
pag satu same lein. Setelah itu dilanjutken dengan meng
hitung jumlah sel per ml, bila konsentrasi suspensi sel
tinggl maka di tambahkan eagle's media lagi sehingga -
konsentrasi selnya menjadi 1,5 X 1053m1.

2.5. Inokulasi viruse O Java 83 pads tissue culture sel

monolayer .EHEE "

ael BHEﬁ1 yang memperlihatkan presentase pertum-
buhan lebih dari BO X dapat dipakzi untuk inckulasi vi
rus, Tiap-tiap inokulasi dila'nikan sebanysk 5 roux ke-
cuali pada passsl pertama hanya dilakukan 2 roux, ma -
sing-masing roux diberi kode PME/0'83/Ct/No. pasaszi/No.
roux/Jam pengerjaan/tanggal pengerjaan,

Observasi dilakukan setiap 6 jam setelzh Jjam pe-
ngerjaan, hal ini dilakukan sampsi pada pasasi ke 10.

Cara untuk melakukan inokulasi virus yaitu dengan
cara mengambil 5 roux biakan sel yang presentase pertum
buhannya lebih dari 80 X, kemudian media lama dibuang

dan dicuci éengan phosphat buffer saline free JE++HE*++
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( PBS” ) 100 ml 2 kali pencucian. Suspensi virus O Java
83 sebanyak 2 ml di inckulasikan dan di inkubasikan pa=-
da subu 37°C selama 5 menit.

Setelah itu ditambshkan eagle's media sebanyak -
125 ml dan ditambah serum PEG 2 %, kemudian di inkubasi
kan lagl pada suhu ETEE, dilakukan observasi setiap -
6 Jjam,

2.6, Memanen virus PME O Java 8% dalam sel BHK, ,

Virus dipanen bila pertumbuhan virus 0 Java B85 -
sudah mencapail fase statik.dan memperlihatkan'bentukan
CPE yang karakteristik dengan pengamatan secara mikros
kopia, Selanjutnya dari masing-masing roux dicatat kode
inokulas] dan jam panen kemudian disimpan dalam ruangan
dingin - 70%.

2.7. Mtrasi virus

Titrasi virus dilakukan untuk mengetahui tingkat
infeksius virus PMK O Java 83 dari pasasi 1 sampal pasa
a1 ke 10,

Masing-masing kode inockulasi dicatat dari 1 sam -
pail dengan 5 kecuali pada pasasl pertama hanya 1 sampai
2, kodenya adalah PMK/0'83/Ct/WNo. pasasi/1,2,3,4,5. ke
mudian dari masing-masing roux biakan virus diambil 5 ml
dimasukkan kedalam bijou, selanjutnya dilakukan pengen-
ceran dari 107 sampai dengan 10™®, caranya adalah deng

an mencampurkan 0,3 ml suspensi virus dan 2,7 ml eagle's-

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

media, setelah itu di isep-isap dengen memakail pipet 2 ml
kemudian mengambil 0,% ml dari campuran tersebut den di -
masukan kedalam bijou ditambah 2,7 ml eagle's media demi-
kian seterusnya hingga bijJou ke 8,

Titrasl virus dilakukan, dengan cara mengambll 0,1
ml suspensi virus dari tingkat pengenceran tertinggl -
hingga terendah. Eemudian ditambah dengen 0,15 ml suapep
81 sel dan dimasukan pada lubang mikro plate steril. Se-
tiap pengenceran, diwakili 4 lubang, sedang kontrolnya -
diwakili & lubang. Untuk sel kentrol terdiri dari 0,71 =l
eagle's media ditambah dengan 0,15 ml suspensi sel yang
mengandung serum PEG 2 X.

Setelsh pengerjaan semua tingkat pengenceran ter -
wakili, permukaan milkro plate ateril ditutup deagan co -
ver seal, diratakan dengan plate sealer dan diberl kode.
Inkubasi dilakuksn selama 48 Jjam pada suhu 3?“:.

2.B. Pengematan hagil titrasi

Jetelah selama 48 jam dil inkubasikan, masing-ma -
ging mikro plate hasil titrasi diperiksz dengan mikros-
kop, dengan pembesaran 10 - 40 X, Pengamatan pertama ka
11 diarahkan pada kontrol sel, yeng terwakili oleh & 1u
bang. Bila pada kontrol tersebut tidak didapatkan ben -
tukan CPE, maka pengamatzn untuk setiap lubang dilanjut

kan,
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2.9, Pengumpulan data pertumbuhsn virus 0 Java 83 dan
penghitungan titer virus 0 Java B3

Data penelitian diperoleh dengan cara melakukan ob
servasi pertumbuhan virus O Java B) sampal mencapal per
tumbuhan fase statik, dimana ditandal dengan bentukan -
CPE yang karakteristik.

Pada titer virus O Java 83 data diperoleh dengan -
cara, menandai bentukan CPE, apabila bentukan CPE ku -~
rang konfluent maka di beri tanda negatip ( - ), sedang
kan bila bentukan CPE konfluent maka diberi tanda posi-
tip { + ).

Penghitungan titer menggunakan methode Karber de -

NEgan rumuas

II:1n-{h1+hz+h3+,...hn}d.-1f2d
D : Log. IC II.'IEn

CFE ([ Cyto Pathogenic Effect )

h : Jumlah kematian sel ( CPE ) pada pengenceran

T+2+n
yang lebih tinggi

d : Geometric progresion.

2,10, Anaglisa data

Data yang diperoleh, dilakukan analisa dengan me -
makai cera atatistik. Analisa data berupa, menghitung -
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pertumbuhan virus dengen menggunaltan ANAVA, apabila da-
lam penghitungan statistik Ho diterima, meka penghitung
an tidak dilanjutken ke prosedur Tukey, tetapi bila Ho

ditolak maka dilanjutkan ke prosedur Tukey, untuk menge
tahul selang kepercayaan tlap pasasi. Demikian juga pa-
da analisa data tingkat infeksius virus 1C Inﬂfnn ml

( George, et al. 1978 ).
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HASIL

Setelah dilakukan penghitungan terhadap data yang

ada, hasil pertumbuhan dari virus 0 Java B3 pada tiap

pasasil dan harga titer log. virus TC IDBGFG.1 ml, dima=

na tiap pasasi didapatkan hasil sebagai berilut :

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan virus dan tingkat infek-

gius virusg ( TC IBEGIG,1 ml, )

Pagasl X T

I 18 jam 10°+7 10 1D;/0,1 ml.
II 30,2 jam 10°+72 1¢ 10.,/0,1 ml,
III 19,2  jam 10%97 2¢ 1D,,/0,1 m1.
v 22,8 jam 102128 1c 1,,/0,1 ml.
v 23,86 jem 10°*4% ¢ 1D.,/0,1 ml.
VI 21,144 jam 10%+20 10 1D /0,1 ml.
YII 20,5 jam 102070 2¢ 1Do/0,1 ml.
VIII 20,2 jam 10787 1¢ 1D.,/0,1 ml.
Ix 20  jem 107+3% 7¢ 1Dp/0,1 ml.
X 20 jam 107+9% 10 1D5,/0,1 ml.
I : rata-rata pertumbuhan virus

T : rata-rata harga titer log. virus TC IDgs/0,1 ml.
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1. Pengamatan pertumbuhan virus

Hasil pengamatan pertumbuhan virus FME O Java B3
( Tabel I dan II ), didapatkan hasgil antara pasasi dan
pertumbuhan virus, dimsna pada pasasi 1 sampai pasasi-
IV terjadi variasl,sedang pasasi V sampai pasasl IX -
pertumbuhan virus bertambah cepat sesuai dungan pertam
bahan pasagi dan stabil pada pesasi IX dan X. Sehingga
dalam grafik terlihat naik turun ( ?rafik hubungan an
tera pasasi dan pertumbuhan virus ).

]

2. aliga data

Dari analisa daia diperoleh hasil, tinp-tiap‘p§r
pasi mnmpuyyni rata-rata perbedasn pertumbuhan ( Tabel
I den IT ). Dengan analisa variagi menmunjukan bahwa -
Byt b 4,34> Fiap,! 2/12. Oleh karena itu meka Ho di
tolak pada it 0,05. Hal ini menunjukan ada perbedaan-
pertumbuhen antar pasasi ( Lampiran XI ).

Dengan prosedur Tukey, selang kepercaysan yang -
ti;ak memuat angka nnl‘nahangat sembilan selang keper-
cayaan yang berbintang. Karena sembilan selang keperca

yaan ini eatu (P terletak disebelah kiri nol dan de

2}!
disebelah kanan nol, maka dapat diartikan menurut be -

sarnya rata-rata pertumbuhan :
M%< M5 TS Tie M27< Mlegd M2 = TRy KT125< My
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Nengan demikian, pertumbuhan virus pade pasasi pertama
(P)) tercepat dibandingkan dengan pasasi-pasasi lainnya.
IPurtumbuhm virue pada pasasi kedua terendah dibanding
kan dengan pasasi yang lain, sedangken pada pasasl senm
bilan dengan pasasi kesepuluh mempunyai tingkat p?rtu.g
buhan yang sama, sehingga tidak bisa kita bedakan.

5. M t infekeius virus' ( 70 ID /0,1 ml. )

Tingkat infeksius virus diperoleh hasil rata:—mta
tiap pasasi ( Tabel T dan ITT ), harga titer log. virus
e IDEGJ’D.l ml. memperlihatkan peningkatan harga titer-
dari vpassasl I pampel pasasi ke X kecusli pada pasasi 1Y
E?hing{-'ﬂ dengan grafik memperlihatkan parabola ( ﬂmﬂk.

1. hutungan antara pasasl dan tingkat infeksius virus ).

4. Analiga data

Dari analisa data diperoleh hasil, tiap-tiap pa -
sasi mempunyai rata-rata tingkat infekesius. Dengan ana-
lisa variasi menunjukan Fh:l.t. 1 l.#lgﬂedung Ftab: =FE|;3T
0,05 ! 2»12. Jadi By, & F,_, Oleh karena itu maka Ho

terima pada o(: 0,05. Hal ini menunjukan ads persama-
an tingkat infekesius antar pasasi ( Lampiran XII ). Se-

hingga hasil perhitungan tersebut dapat diartikan :

M2, =ME, =T2y =TNF, =T\E; =T =T|B; =T\Fg =T|By =T|Ey,
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Nilail rata-rata tingkat infeksius yang tertinggi
adaleh pasasl ke delapsn dan kesepuluh sedang yang te-
rendah pasaasl pertama. Dengen demikian dapat disimpul

kanl -

N2 <R <T)P5 <NFy <NZ5<NP6 <T| P <P, <] Pg<T]210
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Tabel 1. Hasil pengemeten pertumbuhan virus PMK O Jeva B3

No. Pasasi No. Kode pasaai Sel den no. pasasi % CPE Lama inkubasi Rata-rata inkubasi

- JF &% PME/0Q183/Ct/1/1 BHKE,fEPIEEIE 90 % 18 jam 18 jam
PME/0'83/Ct/1/2 BHK,, /3p/56/2 90 % 18 jam
P.JII. PMK/0'83/CE/11/1 BHEE1HHFHETIE 80 % 33 Jam
PME/0'83/Ct/11/2  BHK,,/3p/57/1 80 % 47 jam
FME/O'83/CE/11/3  BHE,,/3p/53/1 BO % 24 jam 30,2 jam
PMK/0'83/Ct/11/4  BEK,,/3p/59/2 BO % 2% jam
PME/O'A3/CE/11/5 BHHEifﬁpfﬁgfﬁ BO % 24 jam
P.II1. PMK/0'83/Ct/II1/1 BHK,,/3p/60/1 B0 % 19 jam
PME/0'83/CE/T11/2 BHK,, /3p/60/2 BD % 19 jam
PMK/0'83/Ct/111/3 BHK,,/3p/59/3 80 % 19 Jam 19,2 jam
PMK/0'83/Ct/111/4 BHK,,/3p/60/4 80 % 19 jam
PMK/0'83/Ct/111/5 BHK,,/3p/60/5 BO % 20 jam
P.IV. PME/Q'83/CE/IV/1  BHK,,/3p/61/1 BO % 24 jam
PME/O'83/Ct/IV/2  BHK,,/3p/61/2 BO % 24 jam
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Lanjutan tabel 1. hasll pengamatan pertumbuhan virus PMK O Java 8%
No. Pasasi Ho. Kode pasasi Sel dan no. pasasi % CPE Lama inkubasi Rata-rata inkubasi
P.IV. PME/0'83/Ct/IV/4  BHK,,/3p/62/2 BO % 21 jam
PMK/0'83/Ct/IV/5  BHK,./3p/62/1 BO % 21 jam
PN PME/O'83/0t/V/1 E}E21I3pa’524’3 BO % 26 jam 30"
PMK/0'83/Ct/V/2 BHK,,/3p/62/4 BD % 27 jam
PMK/O183/Ct/V/3 BHK,, /3p/59/2 90 % 22 jam 23,86 jam
PME/O'83/Ct/V/4 BHK,,, /3p/59/3 90 % 22 jam
PME/O'83/Ct/V/5 BHK,,,/3p/33/3 BS % 22 jam
F.VI, FMK/D'83/Ct/VI/1  BHK,,/3p/63/3 90 % 21 jam
FME/0'8%/Ct/V1/2 E'I'ﬂie.';"'}p,-"ﬁjf‘l B85 % 22 jam 22°
PME/O'83/Ct/VI/3 BH]'EE.I,-"EPFEE.-'"E B5 % 21 jam 21,144 jam
PMK/Q'83/Ct/VI/4  BHE,,/3p/63/4 BS % 21 Jam
PMK/0'83/Ct/VI/S  BHK,,/3p/63/2 BS % 22 jam 5°
P.VII. PME/0D'83/Ct/VI1/1 BHK,,/3p/65/3 BO % 20 jam
FME/O'83/Ct/VII/2 BE'IECE.I.J'ﬁpHEM"? BS % 19 jam 5¢
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Lanjutan tabel 1. Hasll pengematan pertumbuhan virus PMK O Jave 873

Ho. Pasmai NO. Kode pasasi Sel dan no. pasasi % CPE Lams inkubasi Rata-rats inkubasi

Pi VII. PME/O'B3/CL/VII/S BHRE1f}pI55f4 B5 % 19 Jam
PME/O'85/CE/VII/ 4 EHKE1f3pf55f? BS % 22 Jam 20,9 jam
PME/O'83/Ct/VIT/5  BEK,,/3p/65/1 90 % 22 jam

P. VIII. PME/0'8%3/Ct/VIIIN EHHE1f3prEfE 9% % 20 jam
PME/0'83/Ct/VIII/2 HHHE1;"'3]J;"EE.-"3 99 % 20 jam
PMK/0'83/Ct/VIII/3 BHK,,/3p/68/1 99 % 20 jem 20,2 jam
PMK/0'83/Ct/VIII/4 BHK,,/3p/68/5 99 % 21 jam
PME/0'83/Ct/VII1/5 HHHE1f3prEH2 99 % 20 jem

P. IX PMK/0'83/Ct/IXAN E.'r!HE“fjp,fE}.fE 99 % 19 jam
PMK/O'83/CL/IX/2 BEK,/3p/63/1 99 % 20 jem
PME/O'B3/CL/IX/3 EHHE133PIEEH4 99 % 20 jam 20 jam
PME/O'83/CL/IX/4 Eﬂﬂzqfﬁpfﬁafﬁ 99 % 21 jam
PME/O'83/CL/IN/5 BHEE1IEFIEEIE 99 % 20 jam
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Lanjutan tabel 1. Hasll pengamatan pertumbuhan virus FPMK O Java 8%

No. Pasasi WNo. Kode pasasi  Sel dan no. pasasi - % CPE Lama inkubasl Rata-rata inkubasi

P. X PME/O'B3/Ct/X/1 BHK,,/3p/69/6 99 % 21 jam
FPME/0'B3/Ct/X/2 BHE,, , /3p/63/5 99 % 20 jam
PME/D'B3/Ct/X/3 BHK,, /3p/69/7 99 % 20 jam 20 jam
PMK/O'B3/CL/X/4 BHK, , /3p/69/4 99 19 jam
PME/O'B3/CL/X/S ﬂﬁxz1fﬁpfﬁaf1 99 % 20 jam
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Tabel 2, Hanil titrasi virus PMK O Java B3

No. Passsi No. Kode pasasi Sel dan no.passal % CPE TC IBEQ__ Rata-rata TC Iﬂﬁﬂ
P, 1 PMK/0'83/Ct/1/1 BHK,,., /3p/56/5 g0 % 10202666 102239
'PMK/0'83/Ct/1/2  BHK,,/3p/56/2 90 %  10°+4399

p. 11, PMK/Q'83/Ct/11/1  BHK,,/3p/57/2 go % 10122
PMK/0'83/Ct/11/2  BHK,,/3p/57/1 80 % 10712
PME/O'83/Ct/11/3 BHK, ,/3p/59/1 8O % 107 102272
PME/0'83/Ct/11/4 BHK, , /3p/59/2 BO % 10727
PMK/0'83/Ct/11/5  BEK,,/3p/59/3 BO %  10°*°

P. I1I. PMK/0'83/Ct/I11/1  BHK,./3p/60/1 go % 10204999
PMK/O'83/CE/IIT/2  BHK,,/3p/60/2 go % 1047916
PMK/0'83/CL/III/3  BHK,./3p/59/3 go % 1072916 104+91
PMK/0'83/Ct/II1/4  BHK,. /3p/60/4 8o % 1070717
PMK/0'83/Ct/111/5  BRK,,/3p/60/5 80 % 10423
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Lanjutan tabel 2. hasil titrasi virus PMK O Java 8%

Ho. Pasasi MNo. Kode pasaai

38l dan no. pesasi

% CFE TC ID

Aata=rata TC 1D

50 50

P. IV, PMK/0'83/CE/TV/1  BHK,,/3p/61/1 80 % 1072+°
PMK/O'B3/CE/IV/2  BEK,,/3p/61/2 80 % 107
PMK/O'83/Ct/IV/3  BHK,,/3p/61/3 go % 10407333 109128
PME/O'B3/Ct/IV/4 BHK,,/3p/62/2 80 % 10217
PMK/0'83/C/TV/S  BHK,,/3p/62/1 80 % 10°+23

7. ¥ PMK /0B /CE/V /1 BHK,,,/3p/62/3 g0 % 10207916
PMK/0'83/Ct/V/2  BEK,,/3p/62/4 80 % 10°
PMK/0'83/CE/V/3  BHK,,/3p/59/2 g0 % 1072666 109745
PMK/O'83/Ct/V/4  BHK,,/3p/59/3 90 % 10°+2837
PMK/O'B3/CL/V/S  BHK,,/3p/33/3 85 % 107°°

P, VI, PMK/0'83/Ct/VI/1  BHK,. /3p/63/3 90 % 10717
PMK/O'B3/0t/VI/2 BHK 1 /3p/63/1 g5 % 108,7333
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Lanjutan tabel 2. hasil titrasi virus PME O Java B3

e e e

No.

Fasagl

NO. Kode paamsi

Sel dan no. pasasi

% CPE

T™C ID

Heta=rata TC ID

50 50

P. VI. PMK/0183/Ct/VI/3  BHK,,/3p/63/5 85 % 1022221 108,20
PMK/O183/Ct/VI/4  BHK,,/3p/63/4 85 % 10°
PMK/0'83/Ct/VI/S5  BHK,. /3p/63/2 85 % 10722666

P. VII. PMK/0'83/Ct/VIT/1  BHK,,/3p/65/3 go % 10%:75
PMK/0'83/Ct/VII/2  BHK,,/3p/64/7 85 % 10707 s
PMK/Q'83/Ct/VII/3  BHK,,/3p/65/4 gs % 10702666 107"
PMK/0'83/Ct/VI1/4  BHK,,/3p/65/2 85 % 109073
PMK/O'B3/CE/VII/S  BEHK,,/3p/65/1 90 % 107+7

P. VIII.  PMK/0'83/Ct/VIIT/1 BHK,,/3p/68/2 g9 % 10707333
PMK/0183/Ct/VII1/2 BIK,,/3p/68/3 g9 % 10072
PMK/0183/Ct/VIII/3 BHK,,/3p/68/1 99 % 1047 10787
PMK/0'83/Ct/VII1/4 BHK,,/3p/68/5 99 % 10845
PMK/0183/Ct/VII1/S BHK, /3p/69/2 9g % 1057333
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Lanjutan tabel 2. hasil titresi virus FPME O Java B3

No. Pasasi No. Kode pasasi Sel dan no.pasesi % CPE TC IHED Hsta-rata TC ID

50

B, IX: PMK/0'83/Ct/IX/1  BEK,,/3p/63/2 a9g % 10%s7°
PMK/0'83/Ct/IX/2  BHK,,/3p/63/1 99 % 1071+92T
PMK/0'83/Ct/IX/3  BHK,,/3p/68/4 99 % 107+4999 107174
PMK/O'83/Ct/IX/4  BYK,,/3p/68/3 99 % 10°*712
PMK/0'83/Ct/IX/5  BHK,,/3p/68/6 99 % 1077333

P. X. PMK/0'83/Ct/X/1 BHK,, /3p/69/6 99 % 107+4399
PMK/0'83/Ct/X/2  BHK,,/3p/69/5 99 % 10777
PMK/0'83/Ct/X/3  BHK,,/3p/69/1 99 % 10°? 107293
PMK/0'83/Ct/X/4 BHK,,/3p/69/4 99 % 10°*7°
PMK/0'83/Ct/X/5 BHK,, , /3p/69/1 99 % 10°

cy
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gambar 1. Pertumbuhan sel monolayer BHIé] normal

Gambar 2. Awal terbentuknya Cyto Pathogenic Ef-
fect ( CPFE )
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Gambar %, Bentukan Cyto Pathogenic Effect oleh
virus PMK.
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BAB ¥V
PEMBAHRHASAR

Pengenalan suatu penyakit adalah spangat penting se
kall sesual dengan tujuan penelitian dan program pemerin
tah dalam pemberantasan Penyakit Mulut dan EKuku di Indo-
nesia., Hal ini karena pada pertengahan Juli 1983 terjadi
wabah PMK di perbatasan Jawa Timur dengan Jawa Tengah,se
hingga dalam melakukan pemberantasan sangat memérlukan
kualitas vaksin yang baik, dalam artl dapat menimbulkan
kekebalan yang tinggi pade hewan yang divaksin atau mam-
pu menahan uji tantang terhadap virus penyebab wabah -~
( Ronoharjo, dkk, 1984 ). Untuk mencapai tingkat kuali -
tas yang tinggl maka setidak-tidaknya harus memperhitung
kan beberapa hal antara lain yang paling baik adalah si
fat-sifat virus yang menimbulkan wabah ( Clark dan Spler,
1977 ).

Salah satu sifat dari hasil penelitian, menunjukkan
pertumbuhan virus dari pasasi ke pasasi ada pengaruhnya,
pada pasasil pertama tercepat karena Jjumlah molekuler
vang diberikan lebih banyak dari pada pasasi berikutnrya,
selain itu tingkat infeksius virus pada sel epithel dan
sel BHE,, berbeda. Sedang pasasi kedua terendah, yang la
in mulai dari pasasl kedua hingga pasasi kelima bervaria
s8i, ada beberapa peneliti berpendapat bahwa bervariasi -
nya pertumbuhan virus karena virus belum stabll yang di-

sebabkan wirus belum adaptasl secara sempurna. Selanjut-

4T

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

48

nya sampal pasaal kesembilan pertumbuhannya semakin cepat
dan stabll pada pasasil kesepuluh, karena adaptasi virua
semakin sempurna ( Clarke dan Spler, 1980 }.

Sementara itu, menurut para ahli-ahli laboratorium
berpendapat, pertumbuhan virus PME yang diadaptasikan pa-
da sel monolayer EHIE1 mencéapai titik optimum rata-rata -
20 jam, tetapl tidak seperti halnya dalam penelitian ini.
Hal ini oungkin dipengaruhi beberapa faktor yang ada, an
tara lain waktu pengerjakan memerlukan waktu yang lama, -
kepekaan masing-masing strain sel terhadap virus, untuk
mencapal sterilitas bahan dan alat-alat pada waktu melaku
kan penanaman virus ( Inokulasi ) menggunakan api bunsen,
sedangkan virus sendiri tidak tahan terhadap pemanasan
( Hyattsville, 1980, Pereira, 1980 ), Sehingga virus ada
yang mengalami degadrasi protein, dengan demikian daya vi
rulensi virus berkurang.

Stabilitas virus dalam biakkan sel sangat dipengaru
hi subu penyimpanan dan sterilitas bahan media dan alat -
alat, antara lain waktu menyimpan wvirus dalem Cold room a
taupun dalam Freezer, sangat sulit dikontrol karena lis =
trik sering mati, sedangkan virus bisa stabil bila suhu =
ruang penyimpan stabil. Sedang menurut Telling et sl.

( 1966 ), bahwa sterilitas bahan dan alat-alat tergantung
pada waktu melakukan filtrasi, pengambilan bahan pada wak
tu bottling.

Di dalam adaptasi virus yang perlu diperhatikan ada
lah menjaga stabilitas virus, karena sifat wvirus PMEK -
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sensitif terhadap pH kurang dari 6,5 dan lebih dari pH
B, sedang dalam penelitian ini sulit untuk mengontrol pH
sewaktu menambahkan media kedalam biakkan, bila terlalu
lama maka media cepat menjadl basa. Dengan demikian per
tumbuhan virus skan terhambat karena virus aktif pada pH
Te2 = T,6. Tetapl bila terlalu asam dapat dikentrol deng
an menambahkan bicerbonasas 8,8 X, hal inipun sulit untuk
dilakukan karena bila dalam menambahkan kurang cermat a-
kan meningkatkan pH yang tidek diharapkan, dengan demiki
an parameter pH sangat menentukan dalam adaptasi wirus
PME O Java 8% ( Nardeli dan Panina, 1977 ).

Dari hasil rata-rata tingkat infeksius antar pasasl
menunjukkan , setiap peningkatan pasasi diikuti dengan pe
ningkatan harge titer log. virus TC IDEEIG.T ml. walaupun
pads pasasi sembilan mengalami sedikit penurunan harga ti
ter. Hal ini karena perlakuan thawing yang berkali-kali -
menyebabkan stabilitas virus menurun sehingga daya mengin
feksi sel menurun, selain itu kemungkinan dipengaruhi pa-
da waktu melakukan pengenceran yang selalu memerlukan pen
dinginan dan beberapa faktor yang ada, karena makin banyak
faktor yang mempengaruhi dalam titrasi makin kurang nyata
tingkat infeksius wvirue PME 0 Java 835 dalam menimbulken =
Cyto Pathogenic Effect ( CPE ). antara lain pH suspensi,
macam suspensi sel, jumlah suspensi sel dan sterilitas da
lam melakukan titrasi, baik sterilitas media dengan alat-
alat maupun sterilitas tempat bekerja. Hal ini sengat di
dukung oleh para peneliti lainnya ( Kongthon, 1985 ).
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Faktor lain yang perlu diperhatikan juga, adaleh
macam suspensi sel, bila biakkan sel yang dipakai sudah

terlalu tua maka mempengaruhi titer yang dihasilkannya. .
Dengan demikian dalam melakukan titrasi perlu dipersiap

kan biakkan sel yang masih mudah dengan konsentrasi sel

lebih dari 80 ¥ ( Zoletto dam Gagliardi, 1977 ).

Yang paling peka lagi adalah sterilitas dari pada
bahan dan alat-alat, karens paling banyak mempengaruhi
dalam pengamatan hasil titrasi disamping itu juga kecer
matan sipeneliti delam melakukan titrasi, apabila terkon
taminasi maka CPE yang ditimbulkan tidak jelas terlihat
dimikroskop. Yang sering mengkontaminasl adalah bakteri,
fungi dan yeast keadaan ini sering dialami oleh para -
peneliti lainnya ( Eongthon, 1985 ),

Virus dapat dibuat vaksin, bila serendah-rendahnya
daya infeksinya 1EE TC IDEUIﬂ,1 ml. sedangkan dalam pe-
nelitian ini 10°:%° 1o ID;/0,1 ml. didapatian pada pa-
sasl ke enam dan yang paling tinggi didapatkan pada pa-
sasi ke sepuluh 107'92 7¢ ID; /0,1 ml. dengan demikian
pasasi ke enam, dari adaptasi virus PMEK 0 Java 83 sudah
dapat dibuat vaksin, tetapi yang paling baik adalah pa-
sasi ke sembilan dan ke sepuluh walaupun titer log. pa=
da pasasi ke sembilan hanya 10 *°% 1¢ ID; /0,1 ml. kare
na sifat pertumbuhan virus sudah stabil, Sehingga daya
virulensi untuk menimbulkan kekebalan cukup tinggl.

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hezil data yang diperoleh darli penelitisn =
tanggel 5 Februsri sampal dengan 17 Juni 1985 ( Tabel I
dan II ), dissmping hasil analiss deata, maka dapat dita
rik beberaps kesimpulan sesual dengsn tujuan penelitisn
dan latar belakang dari permasalahsn yang ada yaitu Vi-
rologi psds umumnya den virus PMK O Jave 8% pade khusug
nye,dangan demikian hasilnys dapat disimpulkan sebsgai-
berikut :

1. Semakin besar pasasl semskin cepat pertumbuhan
virus PMK O Java B3, kecuall pada pasasi I aam
pai IV naik turun,

2. Semskin besar pasasi semskin tinggi titer log.
yirua TC Iﬂﬁﬂfﬂ,1 ml, kecusli pasesi IX'. -

3. Ternyats pade pasasl VIII sampai X pertumbuhan
virus PMK O Java 83 mulai stabil dengan nilai =-
harga titer log. virus TC IBEEIE,1 ml. cukup -
tinggi, dengen demikian pads pasasi VIII sudsh

bize dibuat wvaksin,

Sarsn-saran

Dengan dilandasi uraisn permasalshan dari hasil -
penelitian make timbul suatu pemikiren beru yang erat -

hubunganys dengan latar beleksng masalsh. Sebagsi kom -

pensasl desar pemecahan masalsh yang ada, penulls mens-
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rik beberapn saran sebagai berikut :

SKRIPSI

Parlu dilakukan penelitisn lanjutsn karena se-
1amna ini standard tenteng sifat-sifat virfms -
PME O Java 8% di Indonesisa belum jelas, teruta-
ma dalem pengukuran kadsr 140 5 dari virus PMK
€ Java B3, make dlharapkan dengsn sdanya pene-
litisn lanjutan dapet melengkapl data yang ada
sehingga sifat virus PME 0 Java B3 bliaa leng -
kep dan jelas, dengan demikian kuaalitan vaksin
bisa tercapai dan tersrsh dapat menimbulkan ke-
kebalan yang cukup tinggi.

Sesusi dengan cite-cits pemerintash Indonesis -
ingin memb&basken Fenyakit Mulut Huku di Indo-
nesis, salsh satu cars yang ekonomis sdelsh =
dengan csra vakainasi. Dengen demikisn sangst-
perlu seksli disdskan bank-bank veksin PMEK O -
Jave B3, sehinggs apsbila sde wabash FMK peme -
rinteh Indonesia tidek perlu lagi mengimport -
vekzin., Dengen dasar pemikiran inil kemungkinan
introduksi virugs PHE yeng mempunyai asifat-sifat
atau sub tipe yang berbeds dengan di Indonesia

kecil selkali,
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BAEB VII

RINGEASARN

Salah satu cara yang efisien dalam penanggulangan wa
bah Penyakit Mulut dan Euku hingga saat ini adalah vaksina
8i, sehingga tuntutan terhadap kualitas vaksin sangat be-
sar pengaruhnya. Untuk memenuhi tuntutan dari kualitas vak
sin tidak lepas darl pengenslan sifat-sifat virus itu sen
diri khususnya di Indonesia adalah virus PMK O Java 83, -
yang diharapkan nantinya dapat memberi kekebalan vang se =
sual dengan sifat-sifat virus PMEK yang ada di Indonesia,

Didalam memproduksi vaksin mecara besar-besaran di -
gunakan sel BHK&1 Clone 13 karena lebih praktis dan lebih
efisien dari pada dengan methode lainnya.

Pelakaanaan penelitian ini menggunakan biakkan sel -
monolayer BHIé1 Glﬂne13 dan suspensl sel EHEE1 Ulnne13. In
dikasi pertumbuham virus ditandai dengan adanya bentukan =
Cyto Pathogenic Effect ( CPE ) setelah penenaman { Inoku =
lasi ).

Sebagal obyek penelitian, adalah virus PME O Java 83
yang di adaptasikan pada sel monolayer BHE,, Cloneqg dalam
roux yang diinkubaaikan pada temperatur 379C dan di smati
lama pertumbuhan virus dengan ditandal adanya bentukan CFE
dan diteruskan penghitungen tingkat infeksius virus PMK O
Java B3, hal ini dilakukan sampai pasasi ke sepuluh.

53
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Bahan virus yang digunaken, adalah virus PMK O Java
8% yang berasal dari epithel lidah sapi yeng ditulari de
ngan dengan isolat virus dari wabah tahun 1983,

Hasil penelitian, ternyata pertumbuhan wvirus PME O
Java 83, makin besar pasasi makin cepat pertumbuhan virus
karena virus sudah beradaptasi. Pertumbuhan yang terendah
pada pasasi ke dus dengan rata-reta 30,2 jJam sedangkan pa
sasil sembilan dan ke sepuluh mempunyai tingkat pertumbu -
han yang sama, dengan rata-rata 20 jam. Hal ini karena si
fat virus sudah stabil pada pasasi sembilan dan ke sepu -
luh dalam biakkan sel EHIE1 GlnneTE.

Jementara itu, tingkat infeksius yang mempunyai har
ga titer terendaeh adalah pasasl perteama, dengan harga ra-
ta-rata 10°/7? 16 ID;/0,1 ml. Sedang yang mempunyai har-
ga titer tertinggl adalah pasasi ke sepuluh dengan harga
titer rata-rata 10/*°> 1¢ IDg,/0,1ml. Dengan demikian da-
pat diartikan, makin besar pasasi, makin besar harga titer
log. virus TC IDEGHD,1 ml. kecuall pasasi ke sembilan.

Virus yang dibuat vaksin bila minimum mempunyai har
ga titer log. virus 105 ¢ IDEGID.1 ml. sedangkan hasil -
penelitian ini, pasasi ke enam mempunyai nilai harga ti -
ter log. virus ‘IIEI'E"EE:I c IBEQID,1 ml,, dengan demikian si
fat virus PMK O Java 83 yang diadaptasikan pada sel BHEK,,
Glunﬂ13 sampal pada pasasl ke enam sudah bisa dibuat vak-
8in, tetapi yang paling baik pasasi sembilan dan Bepu-
luh,
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Lampiran I ! Perhitungen titresi virus TO IDEDIG.1 ml.

Ppasasi I
Ho. 1
Pengenceran Tingkat kematisn Mati  Hidup Hilal akuralasi
mati  hidup tingkst kematisn
ratio presentase
0 4/4 4 0 7 0 /7 x 100 % 100 %
Tl 2/4 2 2 3 2 3/5 x 100 % 60 %
1077 1/4 1 3 1 5 1/6 x 100 % 16,66 %
1074 0/4 0 4 0 9 0/9 x 100 % 0 %
1072 0/4 0 4 0 13 0/13 x 100 % 0 %
Dthn - ( h + hy, + by + B, }1 - 1f2 4

t =1 - ( 0,60 + D,1666 + 0 + 0 ) 1 - 0,5
: =1 - ( 0,7666 ) 1 - 0,5

: =1,7666 - 0,5

: =2,2666

2 2666

¢ 1D 1 10

50
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Fagasl I
Ho. 2
Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Nilal skumulnai
mati  hidup tingkat kematian
ratio prasentase

107" a/4 4 0 B 0 8/8 x 100 % 100 %
1072 274 2 2 4 2 4/6 x 100 % 66,66 %
1072 2/4 2 2 2 4 2/6 x 100 % 33,33 %
1074 0/4 0 4 0 8 0/8 x 190 ¥ 0 %
1072 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0 %

==

D:lﬂ-fh1+h2*h3ih4}1-1f2d

i -1 - (00,6666 + 0,33%% + 0 + 0 )1 - 0,5
: -1 -(0,9999 ) 1-0,5

: =1 =0,9999 - 0,5

: =2,4999

. 1pcr499%
TC IDﬁD ;10

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiren II : Perhitungen titrasi virus TC Inﬁﬁfﬂ.1 ml.

Pagasl 1I
Ne. 1
Fengenceran Tingkst kematian Mati Hidup Kilel skumulasi

meti  hidup tingkst kematian

ratio presentase

10~ 4/4 4 0 11 0 11/11 x 100 % 100 %
107 a/4 4 0 7 0 7/7 x 100 % 100 %
10~4 /4 3 ! % 1 3/4 x 100 % 75 %
10™2 0/4 0 4 0 5 0/5 x 100 % 0 %
10~° 0/4 0 4 o 9 0/9 x 100 % 0%

Didn-(h +h, +hg)1=1/24
1 -3-(0,75+0+03}1-0,5
: =3 =0(0,75 ) 1 - 0,5
: =3 = 0,75 = 0,5
t -4,25

e ID_. : 10%:25

50 °

£9
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Pasasi II
No. 2
Pengenceran Tingkst kematian Mati  Hidup Rilal skumulasi

mati hidup tinpkat kematian

ratio presantase

LU"E 4/4 4 0 B o B/8 x 100 % 100 %
10> 474 i 0 4 0 4/4 x 100 % 100 %
10~ 0/4 0 4 0 8 0/4 x 100 % 0%
1077 0/4 0 4 0 B 0/8 x 100 % 0 %
10~8 /4 0 4 o 12 0/12 x 100 % 0%

D:.ﬁ.,n-[h1+h2+h:-}1—1f2d

: =3 - (0+04+0)1=-0,5
: =3 =(0)1-0,5
: =% = 0,5
2 =T,5
. T
TGIDEQ.IG

4]
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Pasasi II
No. 3
FPengenceran Tingkst kematian Mati Hidup Nilai akumilasi

maté  hidup tingkat kematian

ratio presentase

167" a/4 4 0 6 0 6/6 x 100 % 100 %
102 2/4 2 2 2 2 2/4 x 100 % 50 .%..
1074 0/4 0 4 0 '3 0/6 x 100 % 0 %
1072 0/4 0 4 0 10 0/10 x 100 % o %
1078 0/4 0 4 0 14  0/14 x 100 % 0 %

Dt An={( h, + h, + l'i,3 * h4 ) 1= 143/2 4
(0,5 + 0+04+0)1~=20,5

{ 0,50.) 1 - 0,5

-2 = 0,50 = 0,5

i
Ma
i

aw
i

M
]

: =2,50 - 0x5
b g

Tc 1D, 107

59

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM



— —

S —— '—_=

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Pasasi II
No, 4
Pengenceran Tingkat kematisn Mati  Hidup Nilai akumulasi
mati  hidup tingkot kematian
retio presaentase
1072 4/ " 0 8 0 8/8 x 100 % 100 %
107 4/4 4 0 4 0 4/4 x 100 % 100 %
1074 0/4 0 4 0 4 0/4 x 100 ¥ 0 %
1072 0/4 0 4 0 8 0/8 x 100 % 0 %
lG_E 0/4 o 4 (8] 12 0/12 X 100 % 0 %
D: An = | h, + hE + hﬁ Y1 - 124

H =3 = (O+0+0)1=20,5
-E'Eﬂll"nlﬁ

-

; _'5' - nlli
3 =%,5

. 1poe2
TG 1“5& g 1)

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Pasaai II
No. 5
Pengenceran  .Tingkat kematian Mati Hidup Nilal skumilaai
mati hidup tingkat kematian
ratio presentnse
1077 474 . 0 8 0 8/8 x 100 % 100 %
102 4/4 4 0 4 0 4/4 = 100 % 100 %
10™4 0/4 0 4 0 4 0/4 x 100 % 0 %
1072 0/4 0 4 0 8 0/8 x 100 % 0 %
1076 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0%
Dj An = hy + hE + h3 I TP - 5 |

t =3-(0+04+0)1-0,5

t: =5~ (0)1=20,5
t =% -0,5
: =3,5

. 102022
IC IDED : 10

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Lempiren IIT : Perhitungen titrasi vidRd SRRl R moos

Pasasi III f '
No.1
FPangenceran Tingkst kematisn Matl Hidup Hilal skumulasi

mati  hidup tingkat kematian

ratio presentesse

1072 4/4 4 o 16 0 16/16 x 100 % 100 %
1077 474 3 0 12 0 12/12 x 100 % 100 %
1074 4/4 4 o : 0 8/8 x 100 # 100 %
1072 2/4 2 2 4 2 4/6 x 100 % 66,66 %
10~8 2/4 2 2 2 4 2/6 x 100 % 33,33 %
1077 0/4 0 8 0 & 0/8 x 100 % 0 %

D:dn-(h +hy+ hy ) 1= 1/2 4
t =4 = ( 0,6666 + 0,3333 + 0 )1~ 0,5
t -4 - (0,9999 ) 1 = 0,5
: -4 - 0,9999 - 0,5

t -5,4999

. 10214999
TC IDg, ¢ 10

29
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Pasasi III
Ro. 2
Pengenceran Tingket kematian Mati  Hidup Hilai akumilasi

matli  Thidup tingket kematian

ratio presentase

10~2 4/4 4 0 11 0 11/11 x 100 % 100 %
1072 4/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
1074 54 3 1 5 1 5/6 x 100 % 83,33 ¥
10™? 1/4 1 5 2 4 2/6 x 100 % 33,33 %
1070 1/4 1 3 4 v 1/8 x 100 % 12,5 %
10~ o/ 0 4 0 11 0/11 x 100 % 0 %

D:an - | h, + hE + h3 + h‘ 11 - 1/2 4

( 0,8%33% + 0,3333 4+ 0,125 + 0 ) 1 = 0,5
( 1,2916 ) 1 - 0,5

! =3 = 1,296 - 0,5

: ~-4,2916 - 0,5

: =4,T7916

. 4,7916
e 1D 50 ° 10™*

[ i
W AN
i i

&9
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Pasasi III
Fo. 3
Fengenceran Tingkat kematlan Mati  Hidup Nilai akurulasi
mati  Thidup tingkat kematian
ratio presentase
e a/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
1077 3/4 3 . 5 1 5/6 x 100 % 83,33 %
o 1/4 1 3 2 4 2/6 x 100 % 33,33 %
10™2 1/4 1 3 1 7 1/8 x 100 % 12,5 %
1076 0/4 0 4 0 11 0/11 x 100 % 0 %
D:ln-{h1+h2+h3+h4}l-1fﬂd

L3}

-2 = { D,;8%33% + D;5333% + 0,125 + 0 ] 1 = 0;5
1 =2 - (11,2916 ) 1 - 0,5
H -E = 1.2915 = U','i-

L ]

i
W
-
o |
WO
——
=

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Lampiran II1

Pasasl III
Ho. 4

e Ee——

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pengenceren Tingkst kematian Mati  Hidup Nilsi skumla=si

mati  hidup tingkat kematian

ratio presentase

1072 4/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
1Eri 4/4 4 0 2 ° /5 ¥ 100 % 100 %
1ﬂ_5 1/4 1 3 1 2 1/4 x 100 % 25 %
L 0/4 0 4 - T 0/T x 100 % 0 %
o 0/4 & 4 g M 6/11 x 100 % 0 %

L
-

An = { hy + h, + h3 Y1 - 4/ A
-3 = (0,25 +0+0)1=0,5

-5 = { 0,25 ) 1 = 0,5

-3 = 0,25 = 0,5
=375

T IDEG 8 1&3‘1?5

SKRIPSI

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83

FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pasmsi III
Ho. S5
Pangenceran Tingkat kematian Mati  Hidup Nilai akumulasi

mati hidup tingkat kematisn

ratio presentase

1077 4/4 4 0 11 0 11/11 x 100 % 100 %
107> 4/4 4 0 7 0 7/7 x 100 % 100 %
1074 3/4 3 1 3 1 3/4 x 100 % 5 %
1072 0/a 0 4 0 5 0/5 = 100 % 0%
':l.L'Il_EI 0/4 0 4 0 9 0/9 x 100 % 0 %

D :An - { hy +h + hﬁ Yl - %FEa
2
t =3=(0,75+0+0)1=0,5
t =3 = (075 ) 1 =0,5
i =3 = 0,75 = 0,5
:*4:25
™ ID : 134’25

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran IV : Perhitungan titrasi virus 7C IDg,/0,1 ml.

Pasasi IV
No.l

Pengenceren Tingkat kematian Mati Hidup Nilai skumulasi
mati  hidup timgkat kematian
ratio presentase
107> 4/4 4 0 12 0 12/12 x 100 % 100 %
10™% 474 4 0 8 0 8/8 x 100 % 100 %
1077 4/4 4 0 4 0 4/4 x 100 % 100 %
1078 0/4 0 4 0 4 0/4 x 100 % 0 %
10™7 0/t 0 4 o 8 0/8 x 100 % 0 %
108 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0 %
D :An=- (H, +h, + hy )1 =-1/24

1 =5 =

s
1
W

! =5 =
=5,5

TC IDEU

SKRIPSI

(0+0+0)1~-0,5
{G}J.'*DJ-E
0,5

. 1‘}5;5

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

FPasasi IV
Fo. 2
Fengenceran Tingkst kematisn Mati Hidup Hilai skumlasi
mati hidup tingkat kematian
ratio praegsentaze

4
107 4/4 4 0 3 0 6/6 x 100 % 100 %
1072 2/4 2 2 2 2 2/4 = 100 % 50 ¥
107 0/4 0 4 0 6 0/6 x 100 % 0 %
10~7 0/4 0 4 0 10 0/10 x 100 % 0 %
1078 0/4 0 4 0 14 0/14 x 100 % 0 %

D=‘ln'{h1*h2+h3*h4]1-1fzd

SKRIPSI

-
-
i
-
-
-
-

TC

-4 = ([0,5+0+04+0)1&0,5
—l—{ﬂpﬁ-}l—ﬂ;ﬁ
-4 = 0,5 - 0,5

ID.. & 107

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83

FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Paaaai IV
H:'r 3
Pengenceran Tingkat kematisn Mati  Hidup NHilei skumulasi

mati hidup tingkat kematian

ratio presentase

1072 4/4 4 o 9 0 9/9 x 100 % 100 %
10™4 3/4 3 1 5 1 5/6 x 100 % 83,% %
1072 2/4 2 2 2 3 2/5 x 100 % 40 %
13'5 0/4 0 4 0 T 0/7 x 100 % 0 »
10~ 0/4 o 4 0 11 0/11 x 100 % 0%
ig™> 0/4 0 4 0 15 0/15 x 100 % 0 %

n;!ﬁ.n-tn1+hz+n3+h4+h511-1;2:1
* =5 - ({ 0,8333+ 0,40 + 0 +0=0)1-0,5
: =% - ( 1,2333) 1 - 0,5
: =% - 1,23%- 0,5

=4,73357

T ID., 104+ 7377

=7

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pasasl IV

Ho. 4

Fengenceran Tingkat kematian Mati  Hidup Nilai akumulasi

mati  hidup tingkat kematian
ratio presentase

1072 4/4 4 0 12 0o  12/12 x 100 ¥ 100 %

1074 4/4 4 o 8 0 8/8 x 100 % 100 %

1072 4/4 4 o 4 0 4/4 x 100 % 100 ¥

10-% 0/4 0 40 4 0/4 x 100 % 0%

10”7 0/ 4 o 4 o B 0/8 x 100 % o %

1975 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0 * ,
]
|

DtAin - | + + ) 1-1/24 |
A By 48y Wiy ,
: =5 -{(0+0+0)1-20,5
H -5 = { o i 1= ﬂ:ﬁ
: =5 = 0,5
: -5‘:5
. 10=212
TC Ilf!.sl:::| : 1g-=*
~1
o
SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Faaasgl IV

No. S

Pengenceran Tingkat kematian Mati  Hidup

Hilai akumilasi

4/4 4 0
4/4 4 0
3/4 3 1
0/4 0 4
0/4 0 4
0/4 0 4

mati hidup

tingkat kematian

ratio prasentase
11 0 11/11 = 100 % 100 %
7 0 T/7T x 100 % 100 %
3 1 3/4  x 100 % 75 %
o 5 0/5 x 100 % 0 %
0 9 0/9 x 100 % 0 %
o 13 0/1% x 100 % 0D %

D:}.l‘l-fh1+h.2+113+h4}1-132

SKRIPSI

: =4 = (0,75 +0+0+0)1-=0,5
t =4 = (0,75 )1 -0,5
t =4 - 0,75 - 0,5

i "4:75 -DJE
: =5,25

. TP D
TC IDEU : 10~*

d

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83

FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran V : Perhitungan titrasi virus ¢ ID_,/0,1 ml.

Pasasi V
Fo. 1
Fengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Nilai akumalasi

matli  hidup tingkat kemstian

ratio presentase

1073 4/4 4 0 13 0 13/13 x 100 % 100 %
1074 a/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
107° /4 3 1 5 1 5/6 x 100 % B%;3%
1070 1/4 1 3 2 4 2/6 x100 % 33,33 %
1077 174 1 3 1 7  1/8 x 100 % 12,5 %
10™8 0/4 0 1 o 11 0/11 x 1600% 0 %

D:An=-( hy +h,+ hy + 1, ) 1=-1/2d
-4 - ( 0,8333 + 0,3333 + 12,5 +0 ) 1 - 0,5
: -4 - ( 1,2916) 1 - 0,5
1 -4 - 1,2936 _ p,5
: =5,T916

. 5,7916
TC IDEU : 10

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Paaasi V
No. 2
FPengencersn Tingkat kematian Matli  Hidup Nilei skumulasi
mati  hidup tingkat kematian
ratio presentase
1072 4/4 4 0o 10 0 10/10 x 100 ¥ 100 %
1074 a/4 4 0 6 0 6/6 =x 100 % 100 %
1072 2/4 2 I 2 2/4 x 100 % 50 %
T 0/4 0 4 o & 0/6 x 100 % o %
1077 0/4 0 £ % - 18 0/10 x 100 % 0 %
10~8 0/4 0. 4 o It 0/14 x 100 % 0 %
D:ln-{h1+h2+h_5+h4}1-1fzd

: =4 =(0,50+0+0+0)1=0,5

: =4 = ( 0,50 }1-=0,5

i1 =4 = 0,50 - 0,5

T =5

¢ ID.. : 107

50

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Paampai V
Ro. 5
Fengenceran Tingkat kematian Matil Hidup Nilai slumulasi
mati  hidup timgkat kematisn
ratio pressntass
107> 4/4 4 0 1 0 11/11 x 100 % 100 %
10~4 4/4 4 0 7 o /7 x 100 % 100 %
10=2 2/4 2 2 3 2 3/5 x 100 % B0 %
10™° 1/4 1 5 1 5 1/6 = 100 % 16,86 %
10~7 0/4 0 1 0 g 0/9 x 100 % 0 %
10~8 0/4 0 4 o 13 0/13% x 100 % 0 %
D:ln-{h1+h2+h3+h¢}l-1fi‘d

it =4 -(0,6+0,1666+0+0) 10,5

: «d = ( 0,7666) 1 - 0,5

: -4 =0,7666 - 0,5

i u-ﬂ- .TEEE - D,E

: =5,2666

. 1.5,2666
1 LISD + 10

O

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM



n'_———___—_‘_ﬂ_

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pnsasi V
Ko. 4
Pengenceran Tingkat kematisn Mati Hidup Nilai akumilasi

meti  hidup tingkat kematian

ratio presentase

1073 4/ B o 11 0 11/11 x 100 % 100 %
1074 4/4 4 0 1 0 /7. % 100 % 100 %
10~2 1/4 1 3 3 3 /6 x 100 % 50 %
10~8 2/4 2 2 2 5 2/7 x 100 % 2 g57%
10=1 0/4 0 4 0 9 0/9 x 100 % 0 %
108 0/4 0 4 0 13 0/13 x 100 % 0 %

n:,q.n-{h1+h?*h3*h411-1.f2d
t -4 - ( 0,80+ 0,285+ 0 + 0 )1 = 0,5

: =4 = ( 0,7857) 1 = 0,5
: =4 = 0,TB57- 0,5

+ =4,T851- 0,5
+ =5,285]

. 10222857
¢ IDg, : 1077

L8
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Pasasl V
No. 5§
Fengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Nilel skumilesi

mati Thidup tingkat kematian

ratio presentass

10~3 4/4 4 0 12 0  12/12 x 100 % 100 %
10~4 44 4 0 8 o B/8 x 100 % 100 %
10™2 Ar4 4 0 4 0 4/4 x 100 % 100 %
1078 0/4 0 4 0 4 0/4 x 100 % 0 %
10”7 0/4 0 4 0 8 0/8 x 100 % 0 %
107" 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0%

DiAn = (hy +h, + fy ) 1 -=1/214
=5 =(0+0+0)1-0,5

: =5-(0)1-0,5

-5 - 0,5

1 =5,5

16 IDg, 107+

Az
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran VI : Perhitungan titrasi wirus 79 IDEUFG,1 ml.

Fasasl VI
Ho. 1

Pengenceran Tingkst kematian Mati HE

dup

Hilal akumilasi

107 474 1 0
T 4/4 4 0
1072 4/4 4 0
1070 1/4 1 3
10~7 0/4 0 4
16~8 0/4 0 4

mati hidup

tingkat kematian

ratio peraantese
135 0 13/13 = 100 % 100 %
9 0 9/9 =x 100 % 100 ¥
5 0 5/5 x 100 % 100 ¥
1 3 1/4 =x 100 % 25 %
o 7 o/7T x 100 % 0 %
0 11 0/11 x 100 % 0 %

D tdn={ hy + h, + h3 Y1 =9%/24-

1 =5f = ([ 0,25 + 0 +0 )1« 0,5
: =5 - (0,25 ) = 0,5
: =5,25 =~ 0,5

2 =5,75

s 102213
¢ IDg, ¢ 10

SKRIPSI
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pasasi VI
No. 2
Penganceran Tingkat kematisn Mati Hidup Nilai akumulasi
mati hidup tingkat kematian
ratio presentasza
10°7 4/4 4 0 17 0 17/17 x 100 % 100 %
1074 4/4 4 0 13 0 13/13 x 100 % 100 %
10~7 4/4 4 0 g 0 9/9 x 100 % 100 %
1075 3/4 3 1 5 3 5/6 x 100 % 83,33 %
10~7 2/4 2 2 2 3 2/5 x 100 % 40 %
1078 0/4 0 4 0 7 0/7 x 100 % 0 %
D sin = [ hy +h, + h3 )1 - 1/2 a4

: -5 - { ﬂ.ﬂ'jﬁj-ln Dldﬂ + D } 1l - Giﬁ'
: =5 - ( 1,23% ) 1 - 0,5
: =6,2335- 0,5

: =6,7333

T0 IDED T 11
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Fasasi VI
Ho. %
Pengenceran Tingkat kematisn Mati Hidup Nilai akumlasi

ma ti hidup tingkat kematian

ratio presentase

1077 4/4 4 0 14 0 14/14 x 100 % 100 %
10~4 474 4 0 10 0 10/10 x 100 % 100 %
10~2 3/4 3 1 6 1 6/7 x 100 % 85,71 %
:Lu::"E 5S4 3 1 5 2 3/5 x 100 % 60 %
101 0/4 0 4 o 6 0/6 x 100 % 0 %
lD'E 0S4 i 4 0 10 0710 x 100 % 0 %

D:An={(hy +h, +hy+h, }1-1/24d
! =d = ([ 0,85T1 + 0,6 + 0 +0 ) 2 = 0,5
: -4 =(1,4571 )1 = 0,5
: =4 - 1,45T1 - 0,56
1 =5,45T1 - 0,5
1 =5,95T1

. 102+95T1
¢ I]:IEU g 107
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pasaai VI
Ho. 4

Fengenceran Tingkat kematian Mati Hi

dup

Hilai skumalasi

10™2 4/4 4 0
10~4 4/ 4 0
1072 4/4 4 0
10~6 2/4 2 2
10°7 0/4 o 4
1072 0/4 0 4

mati  Thidup

14
10

oD O A
o o O O O

tingkat kematian

ratio presentase
14/14 x 100 % 100 %
10/10 x 100 % 100 %
6/6 x 100 % 100 %
2/4 x 100 % 50 %
0/6 x 100 % 0 %
0/10 x 100 % 0 %

DjAn=-(h +h,+ h, ) 1 = 1/2 &
1 -5-(0,504+04+0)1=0,5
t =5~ (0,50)1-0,5
1 =5 = 0,50 = 0,5
: =6

10

-

TC ID5D

SKRIPSI
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pesasl VI
No. S
Pengenceran Tingkat kematisn Mati  Hidup Nilai skumulasi
mati  hidup tingkst kematian
ratio presentase
10~ 4/4 4 0 11 0 11/11 x 100 ¥ 100 %
10™4 4/4 4 0 7 0 7/7 x 100 ¥ 100 %
10~ 2/4 2 2 3 2 3/5 x 100 % 60 %
10~% 1/4 1 3 1 5 1/6 x 100 % 16,66%
1077 0/4 0 4 o 9 0/9 x 100 % 0%
1078 0/4 0 4 0 1% 0/13 x 100 % 0%
D ;An - | h, + b, + hj + h4 J1=1/24
: =4 = ( 0,60 + 00,1666+ 0 + 0 ) 1 - 0,5

: =4 =
t =4 = 0,
1 =-5,2666
TC ID

50

SKRIPSI

0,7666)1- 0,5
7666~ 0,5

" 105.2556
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Lampiran VII : Perhitungan titrasi wirus TC IDEDIE.'I ml.

Pasasi VII
No. 1
Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Nilai akumulasi

mati hidup tingkat kematian

ratio presentasa

1074 474 4 0 1% o 13/13 x 100 % 100 %
1072 474 4 o g 0 9/9 x 100 % 100 %
1078 4/4 4 4] 5 0 5/5 x 100 % 100 %
1077 1/4 1 3 1 3 1/4 =x 100 % 25 %
1079 0/4 0 4 0 T 0/7 x 100 % 0 %

D:An=-(hy +h, ) 1-1/24d
: =6 -(0,25+0)1-20,5
t =6 = 0,25 - 0,5
: =6,75

7 IDg, 105275
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Pasasi VII
Ho. 2
Pengenceran Tingkat kematian Mati  Hidup Nilai akumulasi

mati hidup tingket kematian

ratio presentase

107* 4/4 4 0 B 0 8/8 x 100 % 100 %
1077 4/4 4 0 8 0 4/4 x 100 % 100 %
1078 0/4 0 4 0 4 0/4 x 100 % 0 %
1077 0/4 0 4 0 8 0/4 x 100 % 0 %
107° 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0 %

D:An=-(hy +hy +h; ) 1-1/2d
: =5=-(0+0+0)1-0,5
i -5-(0)1-0,5
g =5 -0,5

=55

. 10022
TC Iﬂﬁn : L0

EL]

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Fasasi VII

Hos: 5

Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup

Hilai akumulasi

1074
1072
10~5
10~7

10~8

mati  hidup tingkat kematian
ratio presentase
4/4 4 0 14 0 14/14 x 100 % 100 %
4/4 4 0 10 0 10/10 x 100 % 100 %
474 4 0 6 0 6/6 x 100 % 1400 %
2/4 2 2 % 2 3/5 x 100 % 60 %
1/4 1 3 1 5 1/6 x 100 % 16,665

SKRIPSI

-

,.'-Ln-{hlirhz'}l-ﬂ,ﬁ
-6 - [ 0,60 + 0,1666} 1 - 0,5
-6 ={ 0,7666) 1 = 0,5
-6 = ( 0,7666) = 0,5

: =6,766 - 0,5
: =T,2606

: T.2666
TC IDEU $ 1D°*

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83
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Pasaal VII
No. 4

Pangenceran Tingkast kematian Mati Hidup

Hilai akumilesi

mati hidup tingkat kematian
ratio presantage
1074 4/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
1072 4/4 4 0 5 0 5/5 x 100 % 100 %
1075 1/4 1 3 1 3 1/4 x 100 % 25 %
1077 0 o 4 0 7 0/7 x 100 % 0 %
1078 0 0 4 0 11 0/11 x 100 % 0 %
D: An = | H1 + 'I'I? + h3 11 = 0,5

: =5=(0,25+0+0)1=0,5
: =5 - {ﬂ':zﬁ'] 1 = D:E
: -5:2%5 = 0,5
- ‘5]?5
, 15
TC 1D, 10°?

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Fasaai VII
No. §
Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Nilai skumulasi
mati  hidup tingkat kematiesn
ratioc presentsaa
1074 a/4 4 0 8 0 B8/8 x 100 ¥ 100 %
1072 4/4 4 (u] 4 0 4/4 x 100% 100 %
10~0 0/4 0 4 0 4 0/4 x 100 % 0 %
10~7 0/4 0 4 0 8 0/8 x 100 % 0%
1078 0/4 0 4 0 12 o/12 x 100 % 0 %
D:ln-l{h1+h2+h3}1-1fzd
j =B (O0O+0+0 )1 =05
i =5 = 0,5
t =5,5
. 55
TC IDSU t 10
pe ]
]
SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Lampiran VIII : Perhitungen titrasi wirus TC IDEDfﬂ.T ml.
Pasasi VIII

Ho. 1
Pangenceran Tingkat kematian Mati Hidup Hilai akumulasi

mati  hidup tingkat kematian

ratio presenbase

1074 4/4 4 0 17 0 17/17 x 100 % 100 %
10~? 4/4 4 0 13 0 13/13 x 100 ¥ 100 %
1078 4/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
1077 3/4 3 1 5 1 5/6 x 100 % 83,31 %
1070 2/4 2 2 2 3 2/5 x 100 % 40 %

D:An=(hy +hy )4 _ 454
: =6~ 0,83%33+ 0,40 ) 1 - 0,5
: =B~ 1;05% } 1= 0,8
: -6 = 1,23% = 0,5
1  =T,23%i= 0,5
=T,T353

¢ Iy, 10727353

LE]

E6

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pasasil VIII

B “—_*___.

No. 2
Pengenceran Tingkat kematian Mati  Hidup Nilai mkumulasi

mati hidup tingkat kematian

ratio presentase

1074 A/4 4 0 5 0 5/5 x 100 % 100 %
1072 1/4 1 3 1 3 1/4 x 100 % 25 %
1076 0/ 0 4 0 7 0/T x 100 % 0 %
107 0/4 o] 4 0 11 0/11 x 100 % 0%
167° 0/4 0 B 0 15 0/15 x 100 % 0 %

SKRIPSI

D 1An = ( hy + h, + h3 + h4 Y1 -1/24
: =4 - ( 0,25+ 0+04+0 ) 1-0,5
t =f = 0,25 ) 1= 0,5

-4' DjEE- ':'ps‘

-

! =4,25 - 0,5
t =4,T3

: 4,75
TC IDEG : 10
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Pasgai VIII
Ho. 3
Pengencerash Tingkat kematisen Mati Hidup Nilai skumulasi
mati hidup tingkat kematian
ratio presentase
1074 474 4 0 4 0 4/4 x 100 % 100 %
102 0/ 0 4 0 4 0/4 x 100 % o %
10~8 0/4 0 4 0 8 0/8 x 100 % 0%
10”7 0/4 0 4 0 12 0/12 x 100 % 0%
108 0/4 0 4 0 16  0/16 x 100 % 0 %

n;in-[h1+h2+h3+h4]1-1fzd
f = = [ D +0 0% 0 )1 =105

H -4 - 0’5
H '4-5

4,5
TC IDED 1 10

SKRIPSI
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Ho. 4
Pengenceran Tingkat kematisn Mati Hidup Hilail akumulasi
mati  hidup tingkat kematian
ratio presentase
1074 44 4 0 20 0 20/20 x 100 % 100 %
10~ 4/4 4 0 16 0 16/16 x 100 % 100 %
10~° 474 4 0 12 0 12/12 x 100 % 100 %
10”7 474 4 0 8 0 B/8  x 100 % 100 %
10~8 4/4 4 0 4 0 4/4 x 100 % 100 %
Dt An = ( h1 4 hE + h3 + hﬂ Y1 =178 4

SKRIPSI

:-E—[G]l-ﬂ;ﬁ

: -8 - 0,5
T =8,%
TC IDED :

: 1097
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Pasasi VIII

No. 5
Pengenceran Tingkat kematiasn Mati Hidup Nilai skumilasail

mati  hidup tingkat kematisn

ratio presentsse

1074 4/4 2 0 13 o 13/13 x 100 % 100 %
1072 4/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 %
1078 3/4 3 i 5 1 5/6 x 100 % 83,33 %
10”7 2/4 2 2 2 3 2/5 x 180 % 40 %
1077 0/4 0 4 0 7 0/7 x 100 % 0 %

(=8

DiAn=-{(h +h;, +hy; ) 1-1/2
: =5~ 0,8%3% + 0,40 + 0 )1 - 0,5
t =5« f 1,2333 ) 1 - 0,5
: =5 - 1,2333 - 0,5
: -6,2333 - 0,5

-6,7333
6,7333
¢ 1D, 3 10

b
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Lampiran IX : Perhitungen titrasi virus TC IDEGFD,1 ml.

Pasasi IX
No. 1
Pengenceran Tingkat kematian Mati  Hidup Hilal akurulasi

mati hidup tingkat kematlian

ratlo prasentase

1074 4/4 4 0 ; 0 5/5 x 100 % 100 %
1072 1/4 1 3 1 E 1/4 x 100 % 25 %
10-% 0/4 0 4 0 7 0/7 x 100 % 0 %
10”7 0/4 0 4 o 11 ©/11 x 100 % 0%
10~"° 0/4 0 4 0 15  0/15 x 100 % 0 %

DijAn - (hy + hy, + hy + h# 1= 1/2 d
t ~d = (0,254+0+0+0)1=20,5
: =4 = (0,26 )1~ 0,5
1 =4 - 0,25 - 0,5

H "‘125 — an
: =4,75

. 1ot T2
TC IDSG : 10

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Pengenceran Tingket kematian Mati Hidup

Hilal skumalasi

mati  hidup tingkst kematian
ratle presenkass
10~4 474 4 0 18 0 18/18 x 1680 % 100 %
10™° A/4 4 0 14 0 14714 x 100 % 100 %
107 A/4 4 0 10 0 10/10 x 100 % 100 %
10”7 3/4 3 1 6 1 6/7 x 100 % 85,71 %
10~8 3/4 3 1 3 2 3/5 x 100 % 60 %
D:An-(h +h,)1=1/24

SKRIPSI

-
L]
¥
=
-
.
=
-

TG

2
-6 - ( 0,8571 + 0,60 ) 1 - 0,5

-6 - { 1,457T1 ) 1 - 0,5
-6 - ll"'571 - 0,5

~T7,95T
T1+95T1
IDED § 10

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83
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Pagasl IX
Ho. 3
Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Hilai akumulasi

matli  Thidup tingkat kematian

ratie presantrse

10~4 4/4 4 0 16 0 16/16 x 100 % 100 ¥
1072 4/4 4 0 12 0 12/12 x 100 % 100 %
10-8 4/4 4 o B 0 B/8 x 100 % 100 %
1077 2/4 2 2 4 2 4/6 x 100 % 66,66 %
10™8 2/4 2 2 2 4 2/6 x 100 % 33,33 %

DiAn=-(hy +h; )1 =-1/24d
-6 - { 0,6666 + 0,3%333 ) 1 - 0,5
: =6~ (0,9999 )1 = 0,5
: =6 -0,9999 - 0,5
t =7,4999

. 1124999
¢ IDg, : 1077

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Pasaal IX
Ho.4
Pengenceran Tingkst kematisn Matil Hidup Nilai skumilasi

matl hidup tingkat kematian

ratio presentase

1874 4/4 4 0 g 0 9/9 x 100 % 100 %
1077 474 4 0 5 0 5/5 x 100 % 100 %
ID*E 1/4 1 3 1 3 /4 x 100 % 25 %
1077 0/4 0 4 0 T 0/7 x 100 % 0 %
1078 0/4 0 4 0 11 0/11 % 100 % 0%

L2

TC

SKRIPSI

- 2572

IDED

: 109019

DiAn=-(hy +hy +hy; )1=-1/24
=5 =1 0,25 }) 1 - 0,5
=5 =0,25 - 0,5

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83
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Pengenceran Tingkst kematian Mati  Hidup

Hilai skumulasi

10~4
10~2
10~°
10~7
10-8

mati hidup

4/4 4 0 17 o
4/4 4 0 13 0
4/4 4 0 9 o
/4 3 1 5 1
2/4 2 2 2 3

tingkat kematian

ratio presentase
1717 x 100 % 100 %
13/13 x 100 % 100 %
9/9 x 100 % 100 %
5/6 x 100 % 83,33 %
2/5 x 100 % 40 %

SKRIPSI

tAn - h, * hE }1=1/24

L4
-

TG

-6 - ( 0,8333 + 0,40 ) 1 - 0,5
-6 - ( 1,233% ) 1 - 0,5
-E = 1’23‘33 = n]ﬁ'

=T,T333

. 1151323
IDEU : 10

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83
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Lampiran X : Perhitungan titrasi virus TC ID. /0,1 ml.

Pasasi X
No.l..
Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Nilal akumilsai

mati  hidup tingkat kematian

ratio presentase

10~4 a/4 4 0 16 0 16/16 x 100 % 100 %
10™? 4/4 4 0 12 0 12/12 x 100 % 100 %
1078 44 4 0 8 0 8/8 x 100 % 100 %
10”7 2/4 2 2 ‘ 2 4/6 x 100 % 66,66 %
1078 2/4 2 2 2 " 2/6 x 100 % 33,33 %

DitAn=-(hy +h, ) 1-1/24d
1 -6 - 1( D,6666 + 00,3533 ) 1 = 0,5
: -6~ (00,9999 ) 1 - 0,5
: -6 - 0,9999 - 0,5

: =T,4999

. 10724999
TC IDEG : 10

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM

oL



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pasasi X
Ho. 2
Pengenceran Tingkat kematlan Mati Hidup Nilai skumlasi

mati hidup tinfikat kematian

ratio . prassntass

1074 4/4 4 0 9 0 9/9 x 100 % 100 ¥
11072 4/4 s 0 5 0 5/5x 100 ¥ 100 %
10-8 1/4 1 3 1 3 1/4 x 100 % 25 %
507, 0/4 0 4 0 T  0/7 x 100 % 0 %
49 0/4 0 4 0 11 0/8 x 100 % 0 %

D:An—{h1+hz+h3}1-‘|£2d
t =5 = (0,25 +0+0)1--0,%
: =5 = {( 0,25 )1 = 0,5
: =5 = 0,25 - 0,5
: =5,T5

. 5:T5
TG IDED : 10

SKRIPSI ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM

vk



R —

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Pasasi X
No,3
Pengenceran Tinghkat kematian Mati  Hidup Nilsi sRlumulasi
mati  hidup : tingkat kematian
ratio presentase
1074 4/4 4 0 20 o 20/20 x 100 % 100 %
m'g 4/4 4 0 16 0 16/16 x 100 % 100 %
10 4/4 4 0 12 0 12/12 x 100 % 100 %
10~ 7 4/4 4 0 8 0 8/8 x 100 % 100 %
1078 A/4 4 o 4 0 4/4 x 100 % 100 %
D 3An - ( h, + h, + hy + hy 11 -1/24
H = - { Q } 1 - ﬂps
¢ 2B = 0,5
: =B,5
. 1082
TC IDED 10
o
Wl
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Paaasi X
Ho. 4
Pengenceran Tingkat kematian Mati Hidup Filai akumulasi

mati hidup tingkat kematian

ratio presentase

1074 4/4 1 ) E 0 9/9 x 100 ¥ 100 %
1072 4/4 4 0 3 0 5/5 x 100 % 100 %
10~8 1/4 1 3 1 % 1/4 x 100 % 25 %
1077 0/4 0 4 o 7 0/7 x 100 % 0 %
108 0/4 0 4 0 11 0/11 x 100 % 0 %

SKRIPSI

B ORAEShy e B F RS E N S L e

L4
Bl

-

-5 = (0,25 +0+01)1=0,5
-5 -(0,25 )1~ 0,5

-5 = 0,25 - 0,5

=575

In5ﬂ . 107073

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Pagasi X
Hos 5
Pangencersn Tingkat kematisn Mati  Hidup Nilail skumulasi

mati hidup tingkat kematiasn

ratio presantase
10~ 4/4 4 0 18 0 18/18 x 100 % 100 %
1672 474 4 0 14 0 14/14 x 100 % 100 %
10~8 4/4 4 0 10 0 10/10 x 100 % 100 %
10~7 4/4 4 0 6 o 6/6 x 100 ¥ 100 %
1078 2/4 2 2 2 2 2/4 x 100 % 50 %
D:An = { hy + hE Y)1-1/2 4

-7 -(0,50)1=0,5
-7 = 0,50 = 0,5
i -Elﬂ

. an8
IC IDEQ i X0

-

Ll

Lot
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Lampiran I1. Ferhitungan &nalisa data dari pertumbuhan virus FME O Java 83

P.1. B.2. P.3. P.4. P.5. P.6. P.7. P.8. r.9 F.10.
18 33 19 24 26,%0 21 20 20 19 2
18 47 19 24 27 22,22 19,5 20 20 20
24 19 24 22 21 19 20 20 20
23 19 21 22 21 22 21 21 19
24 20 21 22 20,5 22 20 20 20
T: 36 151 96 114 119,3 105,72  102,5 101 100 100.0:1025,52
n: 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5. N1 47
i 648 4979 1844 2610 2872,60 2236,9784 2109,25 2041 2002 2002 £Y°:23344,9184

. 2
g + - M - 1051691,2 - E‘Ej"fﬁ."l-l}ﬂj [
- 47 4T

Sp =% Y - 8, = 23344,9184 - 22576,41001 . 968,50839

BOL
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(36)° (15107 (963 (114 32 (119,3)% (105,72)% (102,5)¢ (101)% (100)%
- + -+ + -

+ - &

2 5 5 5 5 ] 3

{10072
5 "

- 22B73,89168 - 22376,41001 = 437,48167

Sy - Sy = 968,50839 - 457,48167 = 471,02672

Sp 497,48167
- = 55,27574111
k=1 10 = 1
Sp 471,02672
- = 12,73085189
=¥ 47=10

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83
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Lanjuten laspiran XI. Perhitungan analisa data dari pertusbuhan wirus PMK O Java BS

Sumber wariasi Jumlah kuwadrat Derajat babas Kuwadrat rata-rata P-ratie

Dlantara perla Sy = 497,48167  (k=1) = 9 5% = 55,4T574111 85

kuan F-— = 4, 742009748
R

Didalam perla 8, = 471,02672 (H-k) = 5T sﬁ = 12,73045189

kuan

Total kuwadrat By = 968,5083 (H=1) = d&

Ho -.?,PJ. -"11‘2 -"1]?'3 = "'”""'TIETI:.I
H'l = nada yang TidaKk pama

F I:l.it+} ¥ tah, —— % Hs ditolak

F hit. <r tab, ———3% 4, ditolak
Ternyata, dari data inl didapatkan pahwa Py, = 4,34, Bedang F_, = IE:E'HIJ..UE = 2,12
Jadi P, B F... Oleh karena itu maka H, ditolak pads of= O,05. Hal ini menunjukan bahwa ada-

SKRIPSI ' ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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perbedasn antar pasami-pasasi itu. Esrena ada perbedaan sntar pasasi-pasasi itu maks langkah-
selanjutoya adalah sencarl pasasi-pasasi mana yang berbeda, mana yang sama, Untuk ite pross -
dur yang dipakal adalah prossdur Tukey.

Langkah-langkahnya :

a, mepgsari sslang kepereayaan By = 11:

U, v, dre
Ve

aigana Ue, v, &y WETHPAKAD harga dalss tabel alstricasi studentized reng

I+

3 * W8y

By ™ s5as o B seaas
1 il
b. Jika selang keperceyasn tersebut tidak memuat ecgka nol, berartl perlakuan i dan
berbeda, Sedangkan uotuk Dengetéhul mand yang lebin balw, alcari perlakuan mana =
yung mespunyal rata-rata yapg Llebin kecil.

ADAPTASI VIRUS PMK 0 JAVA 83 FEDIK ABDUL RANTAM
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Lanjutan dari prosedur Tukey

. 5 by 2, B, - Py Py ¥y Py
: 0 10,23 0,44 1,64 2,55 0,63 1,41 0,44 0,70 0,70
2 2 2
" FED,} + (8D)° & i (8D,)
] = -
k

O + 104,6529 + 0,1936 + 2,6896 + £,5025 + 0,3969 + 1,9881 + 0,1936 + 0,49 + 0,43

10
17,5972

. — 1, T
1d

8 =V &% =\/11,75972 = 3,429244814

gkl
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lLanjutan dari prosedur Tukey

L U,v, VT
?1 e Pz = Tq= iE} * _‘“V?_.EFE— 3 ‘J‘ﬂi + TJFIIE

4,767

‘—\72_— " }.42921!51#.V1f2 + 1/5

(-12,2)

I+

(-12,2)

3, 3T0TTE026. 3,429244B814 . O,B36660026

{-12,2)

N
I+

{ 9,6T113386a )

{-2,5288601%1);(-21,87112887)

Earena selang ini tidak meouat snpgaka nol maka perlakuasn P.I dan PE harbeda .
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Py = By = (=3,6) + 3,370778026 . 3,429244814 Y 1/5 + 1/5
= {=3,6) + 3,370778026 . 3,429244814 ., 0,632455532

- (=3.6) 4 (7,310694572) Earenn selang inl mesuat mel maka perlalkoan 1'5 dan F.l.
mempunyal oelang pama,

Jadi, dengan meogpunaken harga-harga {fl - ]r':] dapat kita bentuk empat muium Llms intffva.
koofidensi ( selang ) bersama mebagal berikut.
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Ianjuten prosedur Tukey. FPerbandingan ganda Tukey pertusbuban virus O Java 83,
18 50,2 19,2 22,8 25,86 21,144 20,5 20,2 20 20 F : Aata-rata
-12,2% 1,2 4,8 5,86 3,144 =2,8 -2,2 =2 -2
1= T.4=  6,54» 9,056+ §.7% 10% 10,2% 10,29
-5,6 4,66 =1,944 =1,3 =1 =0.,8 =0,8
=108 1,656 . 2,3 2,6 2,8 2,8
?lT1E ﬁp-:ﬁ $|Eﬁ }IE'E jiﬂ'ﬁ
0,644 0,944 1,144 1,744
0,3 0,5 0.5
0,2 0,2
i}
=23
il
2N
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LAFPIRAN XT1 1 SCAHITUNGAN AMALIGA TATA DEAT HAAGA TITCR LOG WI9US TC ID

ml
AMAUA 3
» 2] "
i P . ®, Py 7 P, Py Py Pen
1'1.155#15‘1 117“2.751!1 !"lﬁ'lﬁliﬁm }15?}1‘7“ BIERTO; E114 mﬁl1¢}tﬁﬂ‘ SBT3 253 SATIETRY 18 SEIIA, 1ITET FIETEA TG, 1T
316, 1549600 1162,27760 GT8AT,08114 100000 100,000 5A11779,910  316277,T66  S6734,13357  SOSSAT1T,7S  SEPIAY, 7157
1000 8241, 3011 54112,79910 1047H6,6164  S0S541,1775  T0ATSSE1,04  11627,7766  ING15496,00  MEITTTEE
162, 77766 S620,413252  MEI2T,TE6 193063, 4221  1000.000 SEI341,3252  GIITIEE 562341, 3PS SEII41, 375
63, 77766 1TTEI,TSA1  VTTRIT, 041 IIETIV,TEE  104TSE,6184  I1A27T,TEG  S419770,018  S4N12799,18  1000.000.000
T 1 SO0,999767  76269,62700  ADOSA9,53  9SADNS,37227 VAIZ918,516  TIEAMNG,037  25293071,75%  ITREISTOR  17ASA0098,2  4LR9AI044,T
6 1 103T0ZZ6OY
nt F g 5 5 - ] -] S 5 5 5
11 1 11 14 1 1% 1
¥o1 134008,0667 WTIITEE  1,0019974x10. 0 2,4455097x10. S,048005Tx10. " 3,04SI0ATN00," 3, TIAIIOTHIG, 1,0795TABx10." 1,71355346n10.0 1, 110001710,
17
Yo1  2,7649736x10.
-
e
(=]
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LANJUTAN LAMPIMAN X1T o PCAWITUNGAN ARRLTSA DATA N&91 HAAGA TITLCA LOG Jffus TC ]lm 1 a1
'

C -'F:— .E}ml = 2,28M1180 x 100

5 = ¥ - Sp = 7,7649708 x 10'7 - 2,2081108 « 10" = 2000187 x 10"

1
Tk

Sp = —— =S5 = 175056,2000 + 15G03A363 4 3,3569118 x 10'0 & 1,0601203 « 107" 4 3,897678 ¢ 10" 4 1 nzema3 « 20" 4
mk

& 1
1,2795598 w ‘W‘ + 2,BI51096 u 'Iﬂ“ + 62602 = 'm“' + 80314443 = 90 ¥ Ty IBEN11ES = 111“' -

T,ya958007 = 11]“ = T, 2001100 w 1I}1‘ m 5, 2004514 u '|-ﬂ“

2 17

Sp = ¥ = Sp= Sy 2,2645706 x 10 ki

= 7;7B81188 x 'Iﬂqi = 5,2004814 x 0

= 1,5153188 x 10"7

s Sy Sp0uanx 0™ 5
I.I.. - - = §, 7073015 x 10
E=1 ]
8 1,5157788 » 1ﬂ11
- . Yl = a,n95a562 x 10"

"= a

-,
—a
-
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RURGLA VAR IAST JUNLAH ¥aAnEaT DERAJAT BEANS EJADIAT RATa-3 F = MATIO

Blantara peria- Sp= 52004874 x 00 (K =1 } =1 & = 5yverams x 10" o}

ey —= = 1,413078597
5
B

17 2 18

pidolan pacla- Sy = 1,5753100 x 10 (WK )= 3T 55, = 4,0950562 x 10

kewan

TOTAL WUADAAT Sp = 2,036967 » 1w (N=1)=a8

TCANYATA NAAT MASTL PERMITUNGAN THI DIDAPATRAN WASIL BaMda T = 1,4%, SEDWE F o = 2,12,3800 P, ZF .,

DLE KAACHA TTU WO, DITCRIMS PADA ﬂ{ﬂ,ﬂ HAL TEY PEWUMIUWAN BRMAL TISA® ADA PENBCDANY ANTAR PRSAS] , DENDAN

DCEIKTAN TIDAK DILANJUTRAN KE FROSECOUR TURLY.

Ll
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